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ABSTRAK 
Nama : Nurul Afian 
Nim : 40200115019 
Judul : Peranan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto sebagai Panglima 
Perang Di Kerajaan Labakkang Pangkajene Dan Kepulauan (1864-
1885 M) 
 
Skripsi ini adalah studi tentang Peranan Andi Maruddani Karaengta Bonto-
Bonto Sebagai Panglima Perang di Kerajaan Labakkang Pangkajene dan Kepulauan 
(1864-1885). Adapun masalah pokok dalam skripsi ini yaitu Peranan Andi 
Maruddani di Kerajaan Labakkang sebagai panglima perang pada tahun 1864-1885 
M? Sebagai sub masalah: Pertama, situasi pemerintahan Kerajaan Labakkang, kedua, 
Usaha Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto Berperang Melawan Belanda Di 
Kerajaan Labakkang. 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data diperoleh melalui studi lapangan dan pustaka. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode heuristik, kritik sumber, 
interpretasi dan historiografi. 
Penelitian ini menganalisis, Biografi Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto 
yang sebelumnya di lahirkan di Bonto-Bonto daerah kekuasaan sang kakek, Andi 
Maruddani sejak kecil dan dibesarkan dengan suasana berperang, sehingga ketika 
beranjak dewasa merupakan sosok yang sangat menentang penjajahan Belanda di 
Kerajaan Labakkang. Hasil penelitian ini pertama, Situasi Pemerintahan Kerajaan 
Labakkang yang awalnya merupakan kerajaan yang berdiri sendiri, namun setelah di 
kuasai oleh Kerajaan Gowa diubahlah namanya menjadi Kerajaan Labakkang, namun 
setelah di ambil alih ole Belanda, mulaila keresahan, kekerasan, dan penindasan yang 
alami masyarakat Kerajaan Labakkang.Sejarah Kekaraengan Labakkang tidak 
terlepas dari pengaruh dari Kerajaan-kerajaan tetangga  yakni Kerajaan Gowa, 
Kerajaan Bone, Kerajaan Siang, dan Kerajaan Mandar. Kedua, Setelah pembaharuan 
perjanjian Bongaya mulailah ekspansi Belanda ke Kerajaaan Labakkang, sehingga 
menguras kekayaan yang ada di Labakkang, pertempuran demi pertempuran mulai 
terjadi di bawah pimpinan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto, namun 
pertempuran Belanda dengan Andi Maruddani diakhiri dengan melakukan 
perundingan yang berujung perdamaian. 
Skripsi ini diharapkan kiranya mampu menjadi acuan atau landasan tentang 
Kerajaan Labakkang, terkhusus Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto. Nilai-nilai 
perjuangan yang mendarah daging oleh para pejuang-pejuang demi mempertahankan 
tempat kelahirannya seperti Andi Maruddani. penulis berharap semangat tersebut 
dapat terwariskan lewat skripsi ini. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Lontara yang merupakan benda peninggalan sejarah di Sulawesi Selatan yang 
didalamnya terdapat banyak sekali Kerajaan, baik Kerajaan besar maupun Kerajaan 
kecil. Kerajaan-Kerajaan yang pernah ada di Sulawesi Selatan yang dulunya berdiri 
sendiri dan memiliki kekuasaan penuh atas daerah yang di dudukinya seperti 
Kerajaan ada di Pangkajene,  Siang, Labakkang dan Barasa. dan lain Sebagainya.1 
Namun titik fokos dari penelitian ini adalah Kerajaan-Kerajaan yang ada  di wilayah 
Pangkajene dan Kepulauan terkhusus Kerajaan Labakkang, Setelah Kerajaan Siang 
surut, muncul beberapa Kerajaan-Kerajaan di Pangkajene dan Kepulauan pada 
pertengahan abad XVI antara lain, Kerajaan Barasa yang berpusat di Pangkajene, 
Kerajaan Labakkang, Kerajaan Balocci, Kerajaan Bungoro, Kerajaan Ma’rang, 
Kerajaan Segeri, Kerajaan Mandale.2 Kerajaan-Kerajaan tersebut masing-masing 
pernah memiliki kedaulatan penuh dan pemerintahan sendiri.3  Kerajaan Labakkang 
dan Kerajaan Siang merupakan salah satu Kerajaan yang paling besar diantara 
Kerajaan-Kerajaan lainnya.  
Kerajaan Labakkang adalah suatu Kerajaan berdaulat dan disegani di masa 
Lampau dikawasan Sulawesi Selatan. Pada abad XVI, saat kerajaan Bone, dan 
Kerajaan Gowa mulai diabadikan dalam catatan sejarah.  Kerajaan Labakkang yang 
                                                             
1Ahmad Sewang, Peranan orang melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan, 
(Aladuddin University Press, 2013), h. 54. 
2Nasruddin, Pangkep tempo doeloe (Pangkep: Parasufia, 2007), h. 18. 
3Nurlaeli, perjuangan Andi Maruddani kareaeng Bonto-Bonto dalam Menentang 
Imperialisme Belanda di Kerajaan Labakkang Panggkep”, Skripsi (Ujung Pandang: 1995), h.2. 
2 
 
pada awalnya dikenal dengan Kerajaan Lombassang, belum diketahui secara pasti 
sejak kapan Kerajaan ini mulai berdiri. Kecuali tercatat bahwa Kerajaan ini 
merupakan persekutuan-persekutuan hukum dari dua persekutuan hukum yakni 
Karaeng Malise dan Karaeng Mangallengkana.4 
Kerajaan Labakkang diperintah oleh seorang Raja bergelar Somba Labakkang 
La Upa. Ia diperkirakan keturunan Raja-raja Luwu Tenrileleang yang pernah menjadi 
ratu pula di Kerajaan Ternate menggantikan saudaranya, La Tenri Oddang Sultan 
Fahruddin yang gugur dalam pertempuran di sekitar Pare-Pare. 
Somba La Upa kemudian kawin dengan puteri Raja Tallo, diantaranya cucu 
wanita bernama I Biba Daeng Pa’ja Karaengta Campagaya yang diperistrikan oleh La 
Sulili Matinroe’ ri Malili lahirlah La Arif Matinroe ri Ballang ( Raja Labakkang) 
kemudian menurunkan La Sanipipa Daeng Nasi Karaeng Sapanang (yang Kemudian 
menurunkan Andi Idjo Daeng Niasi Karaeng Lalolang, Andi Calla Daeng Muntu 
Karaengta Ujung, Andi Yusuf Daeng Patangnga Karaeng Malise, dan Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto.5  
Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto berasal dari kalangan bangsawan-
bangsawan tinggi dari Kerajaan Luwu, Bone, Tanete, dan Kerajaan Labakkang. Hal 
ini bisa kita lihat dari hasil perkawinan dari dua turunan bangsawan Sultan 
Muhammad Arif Karaengta Kalluarang (Raja Labakkang XI) turunan bangsawan 
Gowa Luwu yang menikah dengan seorang bangsawan Bone, Petta Ati. Dari 
pernikahannya mereka dikaruniai dua orang anak laki-laki Andi Cella Daeng Muntu 
Karaengta Ujung (Raja Labakkang ke XII) dan Andi Maruddani Daeng Pali 
                                                             
4Nasruddin, Pangkep tempo doeloe (Pangkep: Parasufia,2007), h. 71-72. 
5A. M. Dg Massiaga, Sejarah Kelahiran Pangkep (Pangkep: Pemerintah Kabupaten Pangkep, 
2008), h. 26. 
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Karaengta Bonto-Bonto serta mempunyai saudara laki-laki lain Ibu Andi Cakondeng 
Daeng Manruppai Karaengta Malise. 
Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto lahir di Labakkang pada tahun 1821, 
semasa kecil beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibu kandungannya dengan 
menggunakan bahasa bugis, karena ayahnya turunan bangsawan Gowa menggunakan 
bahasa Makassar sehingga beliau fasih menggunakan dua bahasa. Andi Maruddani 
tumbuh dengan gagah berani, di masa kecilnya sudah terlihat jiwa kepemimpinan dan 
kesatria, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab.6 
Kedudukan Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto di kerajaan Labakkang 
pernah menjadi pejabat Dewan adat di Kerajaan Labakkang untuk membantu 
kakaknya Andi Cella Daeng Muntu Karaeng Ujung untuk menjalangkan 
pemerintahan. Dalam menjalankan tugasnya sebagai salah satu pemangku adat 
Kerajaan, Andi Maruddani melihat betapa kesewenag-wenangan pemerintahan 
kolonial Belanda rakyat Labakkang.7 Namun tidak terepas dari itu, Andi Maruddani 
juga menjadi pemimpin dari pergerakan-pergerakan dalam melawan penjajah 
Belanda 
Pada saat Raja Labakkang “Sultan Muhammad Arif karaeng Kaluarrang 
Matinroa Ribalang” pada tahun 1863 akan dilantikan menjadi “Raja Labakkang XI” 
maka beliau harus menandatangani perjanjian Bongaya yang telah diperbaharui 
dengan salah satu inti materinya adalah pungutan pajak yang sangat tinggi dan kerja 
rodi, mengakibatkan rakyat sangat menderita. Sekalipun raja Labbakkang terpaksa 
                                                             
6Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi,  2011), h. 15. 
7Aminullah Lewa, Sejarah Kekaraengan di Pangkep (Pangkep: Pedoman Rakyat, 1990),  h. 
65. 
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menandatanganinya dari sinilah muncul seorang tokoh bernama “Andi Maruddani 
Karaengta Bonto-Bonto” putra Sultan Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang 
Matinrowaa Ribalang tampil sebagai pejuang menolak dengan keras perjanjian 
Bongaya yang telah diperbaharui termasuk didalamnya pungutan pajak yang tinggi 
yang sangat menyusahkan rakyat. Sekalipun orang tua beliau tidak bisa berbuat apa-
apa karena Belanda mengharuskan perjanjian tersebut. 
Akibat menolak Perjanjian Bongayya yang telah diperbaharui menjadi 
perjanjian singkat, maka perang mulai berkobar antara laskar Karaengta Bonto-Bonto 
di Kampung jawayya sebagai Panglima Perang melawan Penjajahan Belanda. 
Kerajaan Labakkang yang sebelumnya di bawah kekuasaan Kerajaan Gowa, 
pasca perjanjian Bongaya  harus menerima kenyataan bahwa ia akan diperintah oleh 
satu kekuatan politik baru yakni Belanda dengan sejumlah kebijakan-kebijakan 
politik-ekonomi yang “mengerikan”.8 Maka pada saat Raja Labakkang “Sultan 
Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang Matinrowa Ribalang” yang terpaksa harus 
menandatangani perjanian Bongaya yang telah di perbaharui dengan salah satu inti 
materinya adalah pungutan pajak yang sangat tinggi dan kerja rodi yang sangat 
menyusahkan mengakibatkan penderitaan rakyat Labakkang.  
Dari sinilah muncul seorang tokoh bernama “Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto” putra dari Raja Sultan Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang 
Matinrowa Ribalang tampil sebagai pejuang menolak dengan keras perjanjian 
Bongaya yang telah di perbaharui dan memimpikan kebebasan dari penjajahan 
                                                             
8Aminullah Lewa, Profil seorang Pahlawan yang tak pernah dihitung Andi MAruddani 
Karaeng Bonto-Bonto,(ujung pandang : Pedoman Rakyat, 1990), h.78. 
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kompeni Belanda. Dalam hal ini keinginan Andi Maruddani dan Kerjaan Labakkang 
tercantum dalam Alquran surah dalam QS Al-Baqarah/2:49 
                       
                  
Terjemahnya: 
“dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka 
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu 
yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian 
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu”.9 
Pada tahun 1867, di daerah Labakkang timbul perlawanan yang dipimpin oleh 
Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto. Disekitar tahun 1867 Andi Maruddani 
memimpin Laskarnya membuat pertahanan Pattunuang Asua di Maros. Maksud 
menempatkan pasukannya di sini untuk menutup pintu-pintu gerbang lalu lintas 
pasukan-pasukan Belanda dari Makassar ke Bone begitupula sebaliknya, dari 
Makassar atau dari Bone kedaerah utara Sulawesi Selatan. 
Andi Maruddani adalah seorang pahlawan yang selama akhir hayatnya 
mengabdikan diri terhadap Kerajaan Labakkang, selama kurang lebih 16 tahun 
menjadi panglima perang membela Kerajaan Labakkang melawan Belanda. karena 
penyakit yang dideritanya maka pada tanggal 15 Desember 1887 Andi Maruddani 
Karaenta Bonto-Bonto wafat di Rumah kediamannya di Parang-Parang Labbakkang 
                                                             
9Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah ( Cet. VII; Diponerogo: CV 
Penerbit Diponegoro, 2014), h. 8. 
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pada usia ke-66 tahun dan dimakamkan di perkuburan Ujunga Labbakkang 
berdekatan dengan makam Petta Ati (Ibu Kandungnnya).10 
Penelitian Andi Maruddani ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
perjuangan di daerah Kecamatan Labakkang bagi generasi muda, bahwa dulunya 
pernah ada tokoh yang begitu gigih memimpin pergerakan dalam mempertahankan 
daerah tersebut. penelitian ini juga bertujuan memberikan wawasan ilmu pengetahuan 
untuk daerah Pangkep khususnya dan negara Indonesia pada umumnya. Maka dari itu 
sudah sepantasnya dan seharusnya kita generasi muda mengingat perjuangan tokoh-
tokoh lokal yang ada di daerah Pangkajene dan Kepulauan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok  
permasalahanya adalah “Bagaimana Peranan Andi Maruddani Karengta Bonto-Bonto 
di Kerajaan Labakkang Pangkajene dan kepulauan?”. Dari pokok permasalahan itu  
dapat dijabarkan beberapa sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana Sistem Pemerintahan Kerajaan Labakkang ? 
2. Bagaimana peranan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto sebagai 
Panglima Perang di Kerajaan Labakkang ? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Dalam hal ini, peneliti menfokuskan penelitiannya pada: 
                                                             
10Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah 
(Makassar: pustaka refleksi 2011),  h. 116. 
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a. Sistem Pemerintahan Kerajaan Labakkang. 
b. Peranan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto sebagai Panglima Perang di 
Kerajaan Labakkang. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Sistem Pemerintahan Kerajaan Labakkang  
Kerajaan Labakkang pada awalnya dikenal dengan nama Kerajaan 
Lombasang, belum diketahui secara pasti sejak kapan Kerajaan ini mulai berdiri. 
Kecuali tecatat bahwa Kerajaan ini merupakan persekutuan-persekutuan dari dua 
hukum yakni Kekaraengan Malise dan Kekaraengan Mangallengkana. Kekaraengan 
Labakkang adalah Kerajaan yang terletak di sebelah utara Siang. Kerajaan ini masih 
berdiri sendiri, merdeka dan berdaulat, Rajanya bergelar Sombayya (Raja yang 
disembah), sampai kemudian Kerajaan ini ditaklukkan Gowa pada masa 
pemerintahan Raja Gowa XIV, Sultan Alaudin.11 Sama seperti Kerajaan Gowa, 
Kerajaan Labakkang juga menggunakan sistem Monarki dalam pemilihan Raja dan 
Dewan Hadat sebagai penasihat Kerajaan. 
b. Peranan Andi Maruddani sebagai Panglima Perang. 
Pada saat sang Ayah menjabat Raja Labakkang yang ke XI, Sultan 
Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang Matinrowa Ribalang, beliau menandatangani 
perjanjian singkat sebagai realisasi Perjanjian Bongaya dimana inti dari materinya 
adalah pungutan pajak yang sangat tinggi dan kerja rodi sehingga mengakibatkan 
rakyat sangat menderita. Dan dari sinilah putra Sultan Muhammad Arif muncul 
                                                             
11Makkulau M.Farid, Sejarah Kekaraengan di Pangkep. (Pangkep: Pustaka Refleksi, 
2004),h.64 
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bernama Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto sebagai pejuang menolak dengan 
keras Perjajian Bongaya yang telah diperbaharui tersebut.12 
Akibat dari penolakan Perjanjian Bongaya yang telah di perbaharui maka 
Andi Maruddani turut andil dalam memimpin peperangan-peperangan melawan 
penjajahan Belanda. Seperti pada tahun 1864, perang berkobar laskar Andi 
Marudddani dengan Seradadu belanda Kampung di Jawayya, pertempuran juga 
berlangsung pada tahun 1865 di Markas Bentenge dan peperangan-peperangan 
lainnya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Salah satu aspek terpenting dari sebuah penelitian yaitu tinjauan pustaka yang 
bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari aspek ketersediaan 
sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. Adapun hasil penelitian dari beberapa skripsi 
temuan orang lain yang dijadikan sebagai tinjauan yaitu: 
1. Skripsi : Nurlaeli 1995 yang berjudul “Perjuangan Andi Maruddani karaeng 
Bonto-bonto dalam menentang Imprealisme Belanda di Kerajaan Labakkang 
Pangkep” Skripsi ini menjadi acuan utama penulis karena dalam skripsi ini 
dipaparkan dengan jelas mengenai aspek Andi Maruddani sebagai sosok yang 
sangat besar peranannya dalam menentang kolonialitas Belanda. Disekitar 
tahun 1868, dia mulai memimpin laskar  melawan kolonialis Belanda. Adapun 
letak perbedaan dari skripsi ini dengan penulis adalah lebih ke usaha-usaha 
Andi Maruddani di Kerajaa Labakkang  Penulis sangat berterima kasih atas 
                                                             
12Aminullah Lewa, Sejarah Kekaraengan Pangkep (Pangkep: Pedoman Rakyat, 1990), h. 67. 
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adanya skripsi ini karena dapat menjadi acuan dan perbandingan dengan apa 
yang akan penulis teliti kemudian.  
2. Buku yang berjudul: Ayam Jantan dari Timur, yang ditulis oleh Ded Murniah, 
dalam buku ini diuraikan  perjuangan-perjuangan Sultan Hasanuddin (Raja 
Gowa ke-XVI) tahun 2016. Dalam buku ini diuraikan mengenai masa kecil 
hingga wafatnya beliau, dan perjuangan-perjuangan Sultan Hasanuddin 
melawan Penjajahan Belanda semasa hidupnya. Buku ini menjadi rujukan dari 
Penulis dikarnakan Sultan Hasanuddin dan Andi Maruddani memiliki cita-cita 
dan keinginan yang sama, dan Kerajaan Gowa dan Kerajaan Labakkang 
sering melukakan kerja sama karena Kerajaan Labakkang berada dibawah 
kekuasaan Kerajaan Gowa. Sultan Hasanuddin dan Andi Maruddani sering 
memimpin pergerakan melawan Penjajahan Belanda. 
3. Buku yang berjudul: Jejak Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto menentang 
Pejajah, Penulis sangat berterima kasih dengan adanya buku ini, karena 
melihat literatur-literatur yang kurang di dapat oleh penulis, yang ditulis oleh 
Syamsu Alam Nyonri dan H.M.Taliau B pada tahun 2011. Dari buku ini di 
paparkan tentang kec.Labakkang yang dulunya merupakan asal dari kerajaan 
Lombasang, dan dari sinilah Andi Maruddani menujukkkan Eksistensinya 
dalam kerajaan Labakkang (Lombasang). 
4. Buku yang berjudul : Sejarah Kelahiran Pangkep ditulis oleh A.M Dd 
Massiga dkk, dan buku Pangkep Tempo Doeloe, yang ditulis oleh Nasruddin 
Dkk  pada tahun 2007, dalam buku yang, membahas mengenai asal mula dari 
terbentuknya Kabupaten Pangkep 2008 tidak terlepas dari Kerajaan-Kerajaan 
yang dulunya besar dan para perjuangan Pahlawan lokal yang ada di Pangkep 
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seperti Lasameggu Daeng Kalebbu Pejuang dari Kerajaan Segeri dan Andi 
Maruddani karaeng Bonto-Bonto pejuang dari Kerajaan Labakkang. 
5. Buku yang berjudul : Sejarah Kekaraengan Pangkep yang ditulis oleh 
Makkulau M.Farid pada tahun 2004, dalam buku ini membahas tentang 
Kerajaan-Kerajaan yang dulunya pernah eksis di Pangkep, dan juga 
membahas sistem pemerintahan Kerajaan yang ada di Kabupaten Pangkep. 
E.  Metodologi penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau aturan untuk mendapatkan informasi dan 
data dalam rangka penulisan skripsi ini. Metodologi penelian yaitu berisi ulasan 
tentang metode-metode yang penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian. 
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh data informasi penelitian, 
yaitu dengan penelitian lapangan atau Field Search yaitu dengan terjun kelapangan 
melalui metode interview, yaitu mengadakan wawancara dengan objek yang menjadi 
bahan yang diteliti. Peneliti juga melakukan penelitian pustaka atau Library research, 
yaitu penelitian dengan mengambil beberapa literatur dari buku-buku atau kajian 
pustaka sebgai bahan pendukung. 
Metode yang digunakan peneliti adalah metode Kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri suatu 
objek yang menjadi bahan penelitian. Fokus lokasi penelitian dilaksanakan di daerah 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Pangkep. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis yaitu suatu pendekatan untuk menelusuri rangkaian-
rangkaian peristiwa yang terjadi menyangkut gagasan atau ide-ide individu yang 
terlibat dalam suatu peristiwa dan meneliti gejala-gejala data-data dan meliputi tahap-
tahap heuristik, kritik, interprestasi, dan penulisan. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Sosiologi juga merupakan ilmu pengetahuan yang menggambarkan keadaan 
masyarakat dengan struktur lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling 
berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, maka 
dengan ilmu sosiologi ini peristiwa keagamaan akan mudah dijelaskan dan dipahami 
maksudnya. 
c. Pendekatan Politik  
 Politik adalah ilmu yang mempelajari tentang sistem pemerintahan. 
Hoogerwerf mengatakan  politik adalah kebijakan pemerintah, proses terbentuknya 
serta akibat-akibatnya.13 Politik juga ilmu yang mempelajari tentang keadaan dalam 
suatu Negara, struktur-struktur dan berkembangnya suatu Negara. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Heuristik 
                                                             
13Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h.21. 
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Heuristik berasal dari Yunani yakni Heuristiken yang berarti menemukan atau 
mengumpulkan sumber.14 Dalam menentukan sumber data untuk penelitian 
didasarkan pada kemampuan dan kecakapan dalam berusaha mengungkapkan suatu 
yang menjadi penelitian dan mencari sumber literature sebanyak mungkin. Agar 
kebenaran yang kita inginkan sesuai dengan fakta dan kongkrit. Sumber data yang 
digunakan penulis dalam penelitian berdasarkan judul yaitu data sekunder. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku-buku, jurnal, dan literatur 
lainnya. 
1) Wawancara (Interview) 
Metode wawancara yang dilakukan penelitian bersifat terstruktur karena 
peneliti sebelumnya sudah terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan yang akan 
diajukan. Untuk memperoleh data-data peperangan Andi Maruddani metode inilah 
yang akan di lakukan oleh penulis. 
2) Dokumentasi. 
Metode Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
variable atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, prasasti dan sebagainya 
sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat mendukung penelitian. 
b. Kritik 
Data yang dikumpulkan dengan metode kepustakaan yaitu dengan membaca 
buku-buku, jurnal, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan pembahasan. Lalu 
dilakukan vertifikasi atau diuji melalui serangkaian kritik. 15 
                                                             
14M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar ( Cet.I; Depok: 
Prenadamedia Group, 2014), h.219. 
15M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar ( Cet.I; Depok: 
Prenadamedia Group, 2014), h.223. 
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1. Kritik intern merupakan kritik yang membangun dari dalam sejarah yang 
berdasarkan pada arti sebenarnya dari suatu kesaksian. 
2. Kritik ekstern merupakan kritik yang membangun dari luar sejarah, yang 
dilakukan dengan mencari kebenaran sumber sejarah melalui sejumlah pengujian 
terhadap berbagai aspek di luar sumber sejarah. 
c. Interprestasi  
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh seseorang penelitian untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalu metode pengumpulan data. Dalam menganalisis data peneliti 
akan memilih data mana yang penting untuk dipelajari untuk kemudian nantinya akan 
membuat kesimpulan sehingga memudahkan diri dalam mengkaji suatu objek. Agar 
sumber kita bisa akurat dan kongkrit. 
d. Histografi 
Menurut Kuntowijoyo, histografi adalah pengumpulan fakta-fakta yang ada 
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan atau cerita.16 
4. Sumber Data 
a. Data Primer yaitu data yang dikumpulkan dari studi lapangan yang kita peroleh 
dari narasumber dengan melakukan wawancara. 
b. Data Sekunder, data yang diperoleh dari kepustakaan. 
F. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
Pada  bagian ini akan dijelaskan tujuan dan kegunaan yang hendak di capai 
oleh peneliti terhadap masalah yang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
                                                             
16Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, edisi baru (Cet. I; Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013). 
H.78 
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Sitem Pemerintahan Kerajaan 
Labakkang. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana peranan  Andi Maruddani 
Karaengta Bonto-Bonto sehingga dapat mempertahankan daerah yang ada di 
daerah Labakkang. 
Sementara itu, kegunaan penelitian dalam menulis skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan khazanah keilmuan kita 
terkhusus dibidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam.  
b. Diharapkan mampu memberikan manfaat yang sebesar besarnya bagi kalangan 
akademisi terutama dalam menyikapi keberadaan sejarah masa lampau untuk 
pelajaran di masa kini dan masa yang akan datang. 
c. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Labakkang 
pada khususnya dan masyarakat Kab Pangkep pada umumnya, terutama mengenai 
perjuangan Andi Maruddani sebagai Panglima Perang di Kerajaan Labakkang. 
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BAB II 
BIOGRAFI ANDI MARUDDANI 
Pada Kamus Inggris-Indonesia dijelaskan tentang pengertian biografi secara 
bahasa, yakni biographis artinya mengenai riwayat hidup. Jadi biografi mempunyai 
makna, uraikan tentang kisah perjalanan hidup seorang tokoh yang semasa hidupnya 
mempunyai sumbangsih serta peranan yang sangat penting dalam pengembangan 
masyarakat serta Negara atau Kerajaannya.1 Oleh karena itu penulis akan 
menguraikan riwayat hidup Andi Maruddani semasa hidupnya dan selama menjadi 
panglima perang di Kerajaan Labakkang yang tentunya sesuai dengan data yang di 
peroleh oleh penulis. 
A. Asal-Usul Andi Marudani Karaengta Bonto-Bonto. 
Mengenal lebih dekat dan lebih jauh mengenai Kepribadian Andi Maruddani 
Karaengta Bonto-Bonto, maka penelusuran asal-usul dan kelahirannya merupakan hal 
pertama yang akan dilakukan. Kerena dengan mengidentifikasi asal-usul dan 
kelahirannya dapat diketahui  latar belakang keluarga Andi Marudddani, sehingga 
dapat kita ketahui siapa sebenarnya Andi Maruddani. 
Mencari asal usul dan kelahiran dari Andi Maruddani, penulis tidak banyak 
menemukan sumber dan literatur dari mana asal usul Andi Maruddani.  Namun hasil 
penelitian kami menemukan sumber dari hasil tulisan Prof Andi Zainal Abidin, yang 
dikutip oleh Aminullah Lewa dalam sebuah tulisannya yang dimuat dalam harian 
Pedoman Rakyat dalam silsilah diterangkan bahwa raja Labakkang bernama La Upe 
                                                             
1Tim Prima, Kamus Lengkap Ingggris-Indonesia Indonesia-Inggris (Cet. I; Makassar: Gita 
Medis Press, 2001), h. 100. 
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Daeng Mattimung Petta Matinroe Ri Sirik’na kawin dengan salah seorang putri Raja 
Gowa. (Tidak dicantumkan di tulisan siapa nama putri ini dan Raja keberapa putri 
itu). Dari hasil perkawinan tersebut melahirkan beberapa orang putra putri. 
Diantaranya yaitu I Biba Daeng Pa’ja Karaeng Campagaya. I Biba Daeng Pa’ja 
kemudian diperistrikan oleh La Sulili Matinroe ri Malili, anak dari  Latenriressu 
Cenning Ri Luwu Arung Tanete dari Istrinya bernama I Waru Besse Salamoni. 
Perkawinan I Biba Daeng Pa’ja dengan La Sulili Matinroe ri Malili 
melahirkan beberapa orang putra dan putri. Diantaranya ialah La Ide Andi Arif 
Karaeng Kaluarrang. Andi Arif Karaeng Kaluarrang yang kemudian menjadi Raja 
Labakkang menggantikan kakeknya La Upe Daeng Mattimung. La Ide Andi Arif 
kemudian menikah dengan Petta Ati putri dari Arung Mampu yang bernama 
Lamakkulau. Dari hasil perkawinan ini maka lahirlah Andi Cella Daeng Muntu 
Karaeng Ujung (Raja berikutnya yang menggantikan sang ayah), Andi Maruddani 
Karaengta Bonto-Bonto dan Andi Yusuf Daeng Patangnga Karaeng Malise.2  
  Tulisan Syamsu Alam Nyonri dan tulisan dari H. M. Taliu B, dijelaskan 
bahwa Hasil perkawinan dari dua turunan bangsawan Arif Karengta Kalluarrang 
(Raja Labakkang XI) turunan bangsawan Gowa Luwu lalu menikah dengan seorang 
bangswan Bone, Petta Ati. Dari pernikahanya mereka dikaruniai dua anak laki-laki 
yang bernama Andi Calla Daeng Muntu Karaengta Ujung (Raja Labakkang ke XII) 
dan Andi Maruddani Daeng Pali Karaeng Bonto-Bonto serta mempunyai saudara 
                                                             
2Aminullah Lewa, Karaeng Bonto-Bonto Talaunnyikna Labakkang, (Pedoman Rakyat: 1980), 
h.14. 
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laki-laki lain Ibu yang bernama Andi Cakondang Daeng Manruppai Karengta 
Malise.3 
Uraian diatas dapatlah kita peroleh gambarkan bahwa garis keturunan Andi 
Maruddani adalah  berasal dari kalangan bangsawan-bangsawan tinggi dari Kerajaan 
Luwu, Gowa, Bone, Tanete, dan Labakkang. sehingga dapat kita simpulkan bahwa 
Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto adalah seorang putra bangsawan Luwu, 
Gowa, Bone, Tanete, dan Labakkang.4  
Andi Maruddani lahir di tanah Labakkang pada tahun 1821. Penulis tidak 
mendapatkan informasi tanggal dan bulan keberapa Andi Maruddani lahir, tempat 
kelahirannya kemungkinan berasal dari daerah yang bernama Bonto-Bonto, yang 
sekarang ini masuk di daerah Kabupaten Pangkep. Alasan utama penulis berpendapat 
demikian dikarenakan gelar beliau yaitu Karaengta Bonto-Bonto, yang artinya beliau 
dilahirkan di Bonto-Bonto. Alasan selanjutnya karena daerah Bonto-Bonto 
merupakan salah satu wilayah Karaeng Tala’ yang didirikan oleh sang kakek Andi 
Maruddani, sebagaimana yang ditulis Aminulla Lewa dalam harian Pedoman Rakyat 
yang menyebutkan bahwa kakek Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto yakni 
Arung Mampu telah pindah dari Bone pergi mendirikan Kekaraengan Tala’. 
Kekaraengan Tala’ meliputi wilayah Tala’ Bonto-Bonto, Kassikebo, Laikang dan 
lain-lain.5 Jadi penulis berpendapat kemungkinan besar Ibunda Andi Maruddani 
                                                             
3Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah 
(Makassar: pustaka refleksi 2011) h.15. 
4Makkulau M.Farid, Sejarah Kekaraengan di Pangkep. (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004), 
h.70 
5Amunullah Lewa, “Kerajaan Lombasang diganti Kerajaan Labakkang”. Pedoman Rakyat, 2 
Oktober 1989. 
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yakni Petta Ati sedang berada di Bonto-bonto ketika hendak Melahirkan Andi 
Maruddani. 
Untuk lebih jelasnya mengenai silsilah Keluarga Andi Maruddani dapat kita 
lihat dalam bagan hasil wawancara berikut. 
SILSILAH ANDI MARUDDANI 
( Raja Gowa )     We Tenrileleang   La Malarangeng  
    (Datu Luwu ke-24)   Datu Lampulle 
                      (Bangsawan Bone) 
 
 
La Upe     I Waru Besse Salamoni  La Tenrisessu                                   
( Raja Labakkang)       Cenning ri Luwu  
         (Arung Tanete) 
 
 
I biba Daeng Pa’ja     La Sulili Matinroe ri Malili 
Karaeng Campagayya 
 
La Ide Andi Arif      Petta Ati Putri Lamakkalau 
Karaeng Matinroa Ri Balang    (Bangsawan Bone) 
(Raja Labakkang) 
 
Andi Cella Daeng Muntu   Andi Maruddani  Andi Yusuf   
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Karaeng Ujung (Raja Labakkang) Karaengta Bonto-Bonto Daeng Patangnga
         Karaeng Malise.6 
B. Perkembangan dan Pertumbuhan Andi Maruddani. 
Semenjak Andi Marudddani masih Anak-anak, beliau sudah tidak dipelihara 
oleh kedua orang tuanya. Sebab sejak kecil dia sudah dibawah pergi kekerajaan Bone, 
Negeri asal ibunya untuk diasuh dan dibesarkan disana. Hal itu dikarenakan suasana 
kehidupan di Kerajaan Labakkang pada saat itu dalam keresahan dan tekanan oleh 
Belanda sehingga kurang layak bagi pertumbuhan fisik dan mental Andi Maruddani. 
Karena itu beliau dibawah ke Kerajaan Bone untuk dibesarkan dan diberikan 
pendidikan sebagaimana layaknya seorang putra bangsawan. 
Ketika Andi Maruddani berada di Kerajaan Bone, I Manneng Arung Data 
Sultanah Salehah, Raja Bone ke-22 (Memerintah 1823-1835) sementara mengangkat 
senjata melawan kompeni Belanda. Kerajaan Bone pada saat itu telah berada dalam 
masa peperangan. Sehingga Andi Marudani yang ketika masih balita, harus diasuh 
dan dibesarkan dalam suasana peperangan. 
Untunglah I Maneng Arung Data Sultanah Salehah dapat segera 
mengkonsolidasi pasukan Kerajaan Bone dengan menambah personil kekuatan 
tempur dan dengan semangat juang yang lebih tinggi. Sehingga pasukan kompeni 
Belanda yang telah menduduki Bajoe semenjak bulan Maret 1825, dapat dibuat 
kewalahan sehingga terpaksa harus mundur meninggalkan Bajoe dan seterusnya 
kembali ke Makassar dengan membawa kekalahan.7 
                                                             
6Muh Idris, (63 tahun), Sejarawan Labakkang, Pensiunan Kepala Sekolah SMAN Labakkang, 
Wawancara, Labakkang, 18 juli 2019. 
7Johan Setiawan dkk, Arung Palakka dalam Perang Makassar Tahun 1660-1669 (Lampung: 
2017) h.12. 
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Pada masa kerajaan Bone yang dipimpin oleh Aru Panyili (memerintah 1835-
1854) Andi Maruddani mendapatkan pendidikan dan pelajaran mengenai tata kerama 
terutama dalam kehidupan istana. Andi Maruddani banyak memperhatikan akan 
situasi di sekitarnya. Utamanya mengenai pergolakan yang berhubungan dengan 
politik kolonial Belanda di Sulawesi Selatan. Pengalaman-pengalamannya itulah 
yang kemudian ikut mempengaruhi perkembangan kepribadian dan terus berdampak 
hingga beliau tumbuh dewasa.  
Andi Maruddani terkenal dengan kepandaiannya, hal ini dikarenakan pada 
waktu kecil beliau rajin dan tekun belajar di Kerajaan Bone. Walaupun pada waktu 
itu belum ada yang dinamakan pendidikan formal atau pendidikan yang diperoleh 
dibangku sekolah, akan tetapi Karena keberanian dan ketekunan beliau tentunya 
diperoleh dari keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jadi pendidikan yang diperoleh 
pada masa lampau adalah pewarisan nilai-nilai yang ditransfer melalui nasehat,  
pesan dan pembinaan. Contoh arti sistem ini sekarang biasa disebut pendidikan 
informal. 
Memasuki usia remaja sesuai adat Bugis Makassar bagi keturunan bangsawan 
akan diberi gelar sesuai dengan darah  turunannya, pada usia  remaja dikalangan 
Bugis dikenal dengan nama La Maruddani Daeng Pali Petta Bonto-Bonto, Sedangkan 
di kalangan Makassar dikenal dengan nama I Maruddani Daeng Pali Karaengta 
Bonto-Bonto.  
Sekitar tahun 1930 bangsawan di Sulawesi Selatan sepakat menggunakan 
gelar Andi di Depan nama bagi keturunan bangsawan, yang merupakan panggilan 
kehormatan terhadap anak bangsawan Sulawesi Selatan. Sehingga nama belau 
dikenal dengan nama Andi Maruddani Daeng Pali Petta Bonto-Bonto untuk Bugis, 
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sedangkan di kalangan Makassar dikenal dengan nama Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto.8  
Memasuki usia dewasa Andi Maruddani tumbuh dengan gagah berani, sifat 
dan kepribadian beliau sangat terpuji hal ini dikarenakan pendidikan yang di berikan 
dari kerajaan Bone. Sehingga beliau pandai bergaul dengan Raja-Raja di negeri lain. 
Beliau tahu dan pandai menghargai jasa-jasa para pembesar dan bawahannya, beliau 
terpuji sebagai bangsawan yang memperlakukan rakyatnya dengan penuh rasa 
kemanusiaan, pandai menghormati orang lain, serta tahu membalas budi dan memberi 
kepercayaan kepada orang lain. Hal ini dikarenakan falsafah Bugis yang dijalani 
dalam kehidupan sehari-hari Andi Maruddani tidak terlepas dari budaya Sipakainge 
(Saling mengingatkan) dan budaya Sipakatau (saling monghormati) Sipakalebbi 
(saling menghargai) 
Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto senang memelihara ayam Talaunyik 
untuk dijadikan ayam aduan, karena ayam yang dimiliki Andi Maruddani memiliki 
ciri khas yang unik. Apabila memiliki tujuh kriteria pada anggota tubuhnya barulah 
dapat dikatakan ayam talaunyik yang sempurna. Salah satu kriteria Ayam taklaunyik 
yang sempurna juga memiliki karakter yang unik yakni senang berkokok pada jam-
jam tertentu. 
Pernah suatu ketika datang orang Tionghoa yang juga sabun ayam, ia 
memiliki ayam yang tak terkalahkan suatu ketika ia meminta ayam jagonya diadu 
dengan ayam talaunyik milik  Andi Maruddani. Karena orang tionghoa tersebut 
mendesak, akhirnya permintaannya dipenuhi. Pertarungan ayam tersebut berlangsung 
                                                             
8Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi,  2011), h. 16. 
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seru,  masing-masing memperlihatkan kekuatan , tak lama kemudian ayam jago milik 
tionghoa terjatuh tak bernyawa kena taji oleh lawannya, sedangkan Ayam Andi 
Maruddani ayam  talaunyik tidak terluka sedikitpun bahkan sehelai bulunyapun tidak 
ada yang jatuh ketanah, 
Dapat dilihat bahwa ayam Talaunyik milik Andi Maruddani Karaengta Bonto-
Bonto memiliki kelebihan yang luar biasa. Dia perkasa dalam pertarungan dan 
tergolong ayam langka yang sulit ditemukan dan memiliki kriteria yang sempurna. 
Keperkasaan dalam pertarungan identik dengan keperkasaan Andi Maruddani di 
medan perang, jika sedang berhadapan dengan kompeni Belanda. Sehingga Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto dijuluuki ‘”Talaunyikna Labakkang”.9 Andi 
Maruddani Karaengta bonto-Bonto diibaratkan bagai Ayam Talaunyik yang siap 
melawan Belanda dan tak gentar ketika berhadapan dengan Belanda di medan 
Perang, sama halnya dengan Raja Gowa ke-VI Sultan Hasanuddin yang dikenal 
dalam sejarah nasional sebagai “Ayam Jantan dari Timur”. Sedangkan Belanda 
diibaratkan ayam putih Bellang mata. 
Gelar khusus Andi Maruddani Talaunyikna Labakkang, sangat mirip dengan 
gelar Sultan Hasanuddin yaitu Ayam Jantan dari Timur, gelar yang diberikan karena 
keberanian, menurut keterangan bapak Idris, gelar ini di berikan oleh masyarakat di 
Kerajaan Labakkang karena beliau tidak pernah takut dan tidak gentar melawan 
Belanda, istilah dalam bahasa bugis, “degage musu taniola, degage urane natauwan” 
yang artinya tidak ada musuh yang ia takutkan dan tidak ada laki-laki yang ia 
                                                             
9Aminullah Lewa, Karaeng Bonto-Bonto Talaunnyikna Labakkang, (Pedoman Rakyat: 1980), 
h.149. 
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takutkan. Begitulah beliau dikenal dengan ketegasan dan keberanian sehingga 
disegani oleh Belanda.10 
C. Kedudukan Andi Maruddani di Kerajaan Labakkang. 
Sebelum menguruaikan lebih lanjut mengenai posisi dan kedudukan Andi 
Maruddani di Kerajaan Labakkang, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 
sedikit bentuk dan struktur pemerintahan di Kerajaan Labakkang. agar dapat 
dipahami fungsi dari posisi dan kedudukan Andi Maruddani, meskipun pada bab 
selanjutnya akan di bahas lebih lengkap sistem pemerintahan di Kerajaan Labakkang. 
Kerajaan Labakkang yang pada mulanya merupakan Kerajaan yang berdiri 
sendiri. Rajanya bergelar Sombaya, namun setelah ditaklukkan oleh Raja Gowa XIV, 
Sultan Alauddin, rajanya yang bergelar Sombaya kemudian digantikan menjadi 
Karaeng. 
Labakkkang dianggap sebagai Kerajaan Keluarga sehingga menjadi bagian 
dari Kerajaan Gowa. Raja-raja kemudian diangkat oleh Raja Gowa dari kalangan 
keluarganya sendiri di Gowa dan diberi gelar Bate Ana’karaeng atau Bate-Batea 
(Kepal-kepala Daerah). Namun lama kelamaan Bate Ana’karaeng disingkat dengan 
sebutan Karaeng. 
Dahulu ketika Raja Labakkang masih di Gelar Sombaya dalam menjalankan 
urusan-urusan pemerintahan, Raja didampingi oleh tiga orang hadat dalam sebuah 
Dewan Hadat yang digelari dengan Bujung Tallua(Tiga Sumur). Yakni terdiri  dari 
penguasa Malise, Penguasa Mangalengkana dan pengusa Lombasang. Akan tetapi 
dikarenakan perkembangan Kerajaan Labakkang yang semakin mengalami 
                                                             
10Muh Idris, (63 tahun), Sejarawan Labakkang, Pensiunan Kepala Sekolah SMAN 
Labakkang, Wawancara, Labakkang, 18 juli 2019. 
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perkembangan yang pesat dan dengan bertambah luasnya pula wilayah kekuasaan 
dengan bergabungnya beberapa negeri sekitarnya, maka Dewan Hadat pun bertambah 
menjadi 12 Dewan Hadat. Dewan Hadat ini terdiri dari 11 anggota yang bergelar  
Lo’mo dan 1 bergelar Gallarang.11 
Dewan Hadat ini berfungsi sebagai badan Legislatif, yaitu yang berhak 
menobatkan dan berhak pula memecat seorag Raja. Merekalah yang melantik Raja-
raja yang terpilih. Selain berfungsi sebagai Badan Legislatif, Dewan Hadat juga 
berfungsi sebagai Yudikatif yaitu bertugas mengawasi tindakan-tindakan dan langkah 
apa saja yang Raja lakukan diatas Tahta. Namun kadang kala Dewan Hadat ini juga 
memiliki fungsi sebagai badan Eksekutif, yaitu sebagai pejabat pelaksana kebijakan-
kebijakan Raja. 
Pada tahun 1860 Andi Maruddani diangkat menjadi salah seorang pejabat 
Dewan Hadat di Kerajaan Labakkang. yaitu ketika Dewan Hadat Kerajaan 
Labakkang memintanya kembali ke Labakkang untuk membantu kakaknya Andi 
Cella Daeng Muntu untuk menjalankan pemerintahan.  
Karena Raja dan Dewan Hadat sangatlah mengharapkan kehadiran Andi 
Maruddani di Kerajaan Labakkang maka beliau memutuskan untuk meninggalkan 
Kerajaan Bone yang merupakan daerah tempat dia dibesarkan dan tempat menimbah 
ilmu dan beberbgai pengalaman lainnya. Andi Maruddani akhirnya kembali ke daerah 
asal kelahirannya demi untuk mengabdikan dirinya sebagai putra sejati di Kerajaan 
Labakkang. 
                                                             
11Makkulau M.Farid, Sejarah Kekaraengan di Pangkep. (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004), 
h.70 
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Dalam menjalangkan tugas dan tanggung jawabnya sebagai Dewan Hadat 
Kerajaan Labakkang, Andi Maruddani melihat betapa kesewanang-wenangan 
pemerintah kolonial Belanda terhadap rakyat Labakkang. keadaan inilah yang 
membulatkan tekad beliau untuk memimpin rakyat Labakkang mengadakan 
perlawanan terhadap penjajah Belanda.  
 Menurut Keterangan bapak Idris, Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto 
tidak pernah menjabat sebagai Raja di Kerajaan Labakkang, ha ini dikeranakan beliau 
tidak ingin berhubungan dengan Belanda. Raja yang menjabat ketika zaman Kerajaan 
pada saat itu harus berurusan dengan Belanda. Alasan lain mengapa tidak 
menginginkan Jabatan menjadi Raja karena Andi Maruddani selalu bepergian, beliau 
jarang menetap di Kerajaan Labakkang, bahkan beliau bepergian hingga ke Kerajaan 
Gowa, Bone, dan Mandar.12 
                                                             
12Muh Idris, (63 tahun), Sejarawan Labakkang, Pensiunan Kepala Sekolah SMAN 
Labakkang, Wawancara, Labakkang, 18 juli 2019.  
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BAB III 
SITUASI PEMERINTAHAN KERAJAAN LABAKKANG  
Sistem pemerintahan terdahulu berbeda jauh dengan sistem pemerintahan era 
sekarang, hal tersebut disebabkan karena konsep pemerintahan yang diterapkan di 
masa silam yakni sistem kerajaan sedang masa sekarang memakai sistem 
pemerintahan dalam bentuk negara yang meskipun juga memiliki kesamaan. Selain 
dari kondisi lingkungan yang menjadi faktor utama adanya perbedaan, juga karena 
perbedaan struktur masyarakatnya serta ilmu pengetahuan yang masih kurang 
menonjol. Adapun beberapa persamaannya diantaranya, pada masa silam sistem 
kerajaan terdapat juga didalamnya sektor yang yang secara khusus menangani 
masalah keagamaan, yang ketika dilihat diera sekarang sama halnya dengan 
kementerian agama serta lebih banyak lagi persamaan lainnya. Pada pembahasan bab 
III ini, penulis akan menguraikan situasi pemerintahan Kerajaan Labakkang baik di 
tinjau dari segi kondisi Poitik maupun kondisi sosial ekonomi pada masa belanda 
menjajah daerah tersebut. Penulis akan melihat struktur pemerintahan yang ada di 
Kerajaan Labakkang pada saat masa Andi Maruddani menjadi Panglima Perang. 
 
A. Kondisi Politik 
Sebelum masuk kondisi politik Pemerintahan Kerajaan Labakkang, penulis 
akan membahas sedikit asal usul dari mana datangnya Kerajaan Labakkang dan 
apakah Hubungan dari Kerajaan-kerajaan tetangga ini memicu proses terbentuknya 
sistem pemerintahan dan ekonomi yang ada di Kerajaan Labakkang. 
Setelah Kerajaan Siang surut, muncul beberapa Kerajaan-Kerajaan di Pangkep 
pada masa  pertengahan abad XVI. Antara  lain, Kerajan Barasa yang berpusat di 
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Pangkajene, Kerajaan Balocci, Kerajaan Bungoro,  Kerajaan Labakkang, Kerajaan 
Ma’rang, Kerajaan Mandalle, dan beberapa sub-sub kerajaan yang semi-otonom.1  
Kerajaan Labakkang pada awalnya dikenal dengan nama Kerajaan 
Lombasang. Belum dapat diketahui kapan secara pasti kerajaan ini berdiri. Kecuali 
tercatat bahwa Kerajaan ini merupakan persekutuan-persekutuan hukum dari dua 
persekutuan hukum yakni masing-masing Kekaraengan Malise dan Kekaraengan 
Mangallekana.2 
Berdasarkan hasil bacaan dari berbagai  sumber tulisan dan informasi dari 
beberapa informan, maka dapat diketahui pula bahwa, Kerajaan Labakkang 
(Lombasang) adalah Kerajaan yang berdaulat dan disegani di masa lampau di 
kawasan Sulawesi Selatan. Pada abad XVI, saat Kerajaan Bone, Soppeng, Wajo, dan 
Gowa mulai diabadikan dalam catatan Sejarah, Kerajaan Labakkang ditulis oleh 
penulis Lontara Gowa Sebagai salah satu wilayah yang berhasil ditaklukkan oleh 
Kerajaan Gowa.3  
Kerajaan Labakkang merupakan Kerajaan otonom (berdiri sendiri) Rajanya 
bergelar “Somba” (yang disembah) yakni mulai dari Raja yang bergelar Almaajidu 
Dakka yang berasal dari bahasa Arab yang berarti besar kemuliannya  hingga rajanya 
yang bergelar Matinroa Risikkiri’na (Makassar) artinya raja yang wafat dalam 
keadaan berzikir.  
Pada mulanya Kerajaan Labakkang (Lombasang) bergelar Somba sama 
halnya digunakan oleh Kerajaan Gowa. Namun ketika Raja Gowa XIV, 
                                                             
1Nasruddin, Pangkep tempo doeloe (Pangkep: Parasufia, 2007), h. 18. 
2M Farid W Makkulau, Sejarah Kekaraengan di Pangkep (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004),  
h.34 
3Nasruddin, Pangkep tempo doeloe (Pangkep: Parasufia, 2007), h. 71. 
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Mangnga’rangi Daeng Manrabia Sultan Alauddin (1593-1636) mengambil langkah-
langkah untuk menghadapi kemungkinan terjadinya peperangan hebat dengan 
Belanda (VOC) dan pengaruhnya sampai keluar Sulawesi dengan menduduki Bima di 
tahun 1616 dan Sumbawa di tahun 1618. Kerajaan Gowa berhasil memperluas 
daerahnya dengan menaklukkan beberapa Daerah disekitarnya seperti Garassi, 
Katingang, Mandalle, Parigi, Labakkang, Siang (Pangkajene), Sidenre, Lempangan, 
Bulukumba, Selayar, Panaikang, Campaga, Marusu, (Maros), Polongbangkeng 
(Takalar) dan lain-lain.4 
Setelah berhasil dikuasai oleh Kerajaan Gowa digantilah nama Kerajaan ini 
menjadi Kerajaan Labakkang. Kata “Labakkang” (Bahasa Makassar) secara harfiah 
berasal dari kata “Labba” yang artinya luas atau lebar. Dalam terminology bahasa 
Makassar, aklaba berarti melebarkan. Bisa juga diartikan pelesir atau istirahat. Jadi, 
arti kata Labakkang yang sesungguhnya ialah suatu tempat yang biasa digunakan 
untuk istrahat ( tampat melepas lelah); tempat persinggahan; atau tempat rekreasi. 
Dugaan penulis, penamaan ini mengacu kepada luasnya bentangan wilayah pesisir 
dari ujung utara sampai ke ujung selatan sepanjang pantai barat, disamping karena 
daerah ini banyak dikunjungi para pendatang dari luar daerah yang akhirnya menetap 
dan berketurunan disitu. 
Pembentukan wilayah Administraif pemerintah Hindia Belanda di Sulawesi 
Selatan kerap dilakukan. Hal ini terjadi dikarenakan “Perjanjian Bongaya” atau 
dikenal dengan ”Kontrak Bongaya” yang ditandatangani bersama antara Gubernur 
jendral Hindia Belanda dengan Raja-raja di Sulawesi Selatan. Wilayah administratif 
                                                             
4Rimba Alam A. Pangerang, Merajut Sistim Pemerintahan di Sulawesi Selatan (Makassar: 
PT.Ainun Bersaudara, 2017), h.55. 
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pemerintah Hindia Belanda yang telah terbentuk di Sulawesi Selatan tersebut tidak 
serta merta memperluaskan rencana atau program kolonialisasi mereka. Sebaliknya, 
kendala fundmenrtal yang dihadapi yakni keterbatasan tenaga yang ahli dibidang 
pemerintahan. Kolonial Belanda yakni menduduki secara langsung dan menguasai 
wilayah-wilayah yang berada disekitar Makassar.5  
Setelah Kompeni Belanda berhasil mengalahkan Kerajaan Gowa dalam 
perang ditahun 1667, Sultan Hasanuddin dan beberapa pembesar Kerajaan Gowa 
lainnya terpaksa harus menandatangani perjanjian Bungaya pada tanggal 18 
November 1667. Dan sesuai dengan pasal 29 isi perjanjian itu menyebutkan : 
Semua negeri yang ada didalam peperangan dapat  dikalahkan dan direbut 
oleh Kompeni (VOC) dan sekutu-sekutunya, terhitung mulai dengan daerah 
Bulo-Bulo sampai kedaerah Turatea dan kemudian selanjutnya dari daerah itu 
sampai ke Bungaya akan menjadi dan tetap sebagai negeri-negeri milik yang 
telah direbut oleh kompeni (VOC) dan sekutu-sekutuya menurut hukum 
perang. Kemudian setelah Raja Panna (Appanang) dan Raja Bakka datang, 
maka negeri-negeri itu akan diperlakukan sesuai dengan hak kompeni (VOC) 
atas daerah-daerah ini disebelah utara Ujung Pandang (Makassar).6 
Hasil dari konsekuensi dari pernjanjian itu, makas Kerajaan-Kerajaan yang 
berada di sebelah selatan Gowa, Kerajaan di bagian timur Gowa di Kerajaan-
Kerajaan di sebelah Kerajaan Gowa, harus lepas dari kekuasaan Kerajaan ini dan 
beralih menjadi milik Kompeni Belanda. Namun dalam Kenyataannya, sampai pada 
tahun 1736 beberapa bagian dari Kerajaan-Kerajaan yang terletak di sebelah timur 
dan utara kerajaan Gowa termasuk Kerajaan Labakkang, belum dapat dikuasai secera 
fisik oleh Kompeni Belanda. Hal ini terbukti dengan timbulnya perlawanan-
perlawanan yang dilakukan oleh pembesar-pembesar Kerajaan Gowa dengan 
                                                             
5Najamuddin dkk, “Sulawesi Selatan Tempo Doeloe“, Rayhan Intermedia (Makassar:2016) 
 h.62.  
6Nurlaeli, perjuangan Andi Maruddani kareaeng Bonto-Bonto dalam Menentang Imperialisme 
Belanda di Kerajaan Labakkang Panggkep”, Skripsi (Ujung Pandang: 1995), h.22. 
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sekutunya sesudah perjanjian Bungaya. Seperti perlawanan Karaeng Karunrung, dan 
Karaeng Galesong, Karaeng Bonto Langkasa dengan Sekutu-sekutunya dari 
Bantaeng, Maros, dan Pangkajene. Perlawanan juga dari Karaengta Andi Maruddani 
dari Kerajaan Labakkang yang juga sangat menentang  perjanjian Bungaya tersebut. 
Penguasaan secara fisik oleh Belanda terhadap Kerajaan-Kerajaan Siang, 
Tanete, dan Labakkang, baru dapat dilakukan dengan Kekerasan dan kekuatan 
senjata. Usaha penaklukkan Belanda ini dimulai pada tahun 1816, tetapi belum 
berhasil. Nanti pada tahun 1824, Belanda dapat menguasai seluruh Kerajaan sebelah 
utara Gowa, khususnya Kerajaan Labakkang.7 Kerajaan Labakkang kemudian 
dijadikan oleh penguasa Belanda sebagai salah satu daerah Adat Gemenshap yang 
dibawahi oleh Onder Afdeling Pangkajene. 
Setelah dikuasai belanda, Kerajaan Labakkang mengalami perombakan 
Struktur Pemerintahan yakni, Kerajaan Labakkang dikepalai oleh seorang Karaeng, 
membawahi 25 kepala kampong, diantaranya seorang yang bergelar Karaeng, seorang 
bergelar Gallarang, seorang bergelar Jennang dan yang lainnya masing-masing 
bergelar Lo’mo. Kampong-kampong tersebut ialah Labakkang (Lo’mo), Labakkang 
(Gallarang), Tonasa (lo’mo), Teko (Lo’mo), Kajumate (Lo’mo), Lembang (Lo’mo), 
Tarungang (Lo’mo), Montjong Bori (Lo’mo), Patjikombaja (Lo’mo), Kasuwarang 
(Lo’mo), Biringere (Lo’mo), Bontobarani atau Kalibarang (Lokmo), Gentung 
(Lokmo), Parang-Parang (Lokmo), Pattalassang (Lo’mo), Mangalengkana (Lo’mo), 
                                                             
7Muhammad Abduh dkk, Sejarah Perlawanan Terhadap Imprialisme dan kolonialisme di 
Sulawesi Selatan, Depdikbud Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisioanal, 1981/1982, h.77-78 
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Djannalabu (Lo’mo), Kabirisi (Matowa), Bontowa (Matowa) Berpanging (Jennang), 
Kanaungan (Jennang), KassiLoe (Jennang) Leang (Mado) Bonto tangnga (Karaeng)8 
Menurut Andi Bahoeroe Karaeng Gaoe (Raja Labakkang ke-22), dalam 
perjalanan sejarahnya Kekaraengan Labakkang merupakan turunan dari 
Kebangsawan Kerajaan Labakkang. Raja yang memerintah hanya dikenal sebutan 
Somba adalah raja yang ke I - VI, nanti pada tahun 1378-1952 pada saat Nama dari 
Lombassang dirubah menjadi Labakkang dan Raja yang Menjabat bergelar Karaeng.9 
Pemerintah Kekaraengan Labakkang ini berlangsung sejak Pemerintahan Karaenga 
sebagai berikut : 
1. KARAENG LABAKKANG I / 7 - LA UPE KARAENG ILANGA 
RIKASOMABANA ; 
2. KARAENG LABAKKANG II  / 8 WAKILNYA ADALAH I BALANGO 
DG PASAI ; 
3. KARAENG LABAKKANG III / 9 – WAKILNYA ADALAH 
PALLAJARANG DG MAMANGUNG ;  
4. KARAENG LABAKKANG IV / 10 – WAKLINYA ADALAH BAJA – 
BAJA DG TANTANG ; 
5. I ARIF KARAENGTA KALUARRANG MATINROE RI BALANG 
KARAENG LABAKKANG KE – 11 (TAHUN 1749) ; 
6. I TJALLA DG MOENTOE KARAENGTA UJUNG KARAENG 
LABAKKANG KE – 12 (TAHUN 1801) 
                                                             
8M Farid W Makkulau, Sejarah Kekaraengan di Pangkep (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004),  
h..67. 
9Aminullah Lewa, Karaeng Bonto-Bonto Talaunnyikna Labakkang, (Pedoman Rakyat: 1980), 
h.54. 
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7. I MANNANGGONGANG DG PASAWI KARAENG LABAKKANG KE – 
13 (TAHUN 1820) ; 
8. I UMMARANG DG LIRA KARAENG LABAKKANG KE – 14 (TAHUN 
1825) ; 
9. I ALI DG LIRA MATINROA RI BALLA BULONA KARAENG 
LABAKKANG KE – 15 (TAHUN 1831) 
10. I LATE DG MUNTU MATINROWA RI PAPAN BATUNNA KARAENG 
LABAKKANG KE – 16 ( TAHUN 1831) ; 
11. I MANNANGGONGANG DG PASAWI NISELONGANGA RI BANDUNG 
KARAENG LABAKKANG KE – 17 (TAHUN 1846) ; 
12. I PAGA DG PALI KARAENGTA LEMBAYA NISELONGANGA RI 
PADANG KARAENG LABAKKANG KE – 18 (TAHUN 1871) ; 
13. I BAPA DG MASALLE KARAENGTA GUSUNG (BANGSAWAN 
KERAJAAN SIANG) KARAENG LABAKKANG KE – 19 (TAHUN 1904) ; 
14. LA PAPPANG DG SIROEWA (BANGSWAN KERAJAAN SIANG) 
KARAENG LABAKKANG KE – 20 (TAHUN 1919) ; 
15. ANDI TJALLA DG MOENTOE KARAENG TOWAYA KARAENG 
LABAKKANG KE – 21 (TAHUN 1929) ; 
16. ANDI BAOROE DG GAOE KARAENG LOLOA KARAENG 
LABAKKANG KE – 22 (TAHUN 1952-1965).10 
Nama-nama diatas merupakan Raja yang pernah menjabat sebagai Kepala 
Pemerintahan Kerajaan Labakkang dari tahun ketahun. Proses pemilhan Raja sama 
                                                             
10M Farid W Makkulau, Sejarah Kekaraengan di Pangkep (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004),  
h..69. 
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halnya dengan proses pemilihan Kerajaan-Kerajaan lainya yakni Monarki, yang 
artinya Raja yang wafat akan digantiakan oleh pewaris keturunan yang sah dan 
memiliki hubungan darah. 
Dalam tulisan Syamzan Syukur menuliskan tentang sistim pemerintahan 
monarki bahwa : Merujuk kepada teori pembentukan Negara, bahwa pada zaman 
paling awal, bentuk Negara atau Kerajaan adalah monarki. Dalam system ini 
pergantian dan perubahan pemegang kedaulatan berlangsung menurut garis 
keturunan. Raja memegang semua cabang-cabang kekuasaan yang ada, membuat 
undang-undang, melaksanakan dan menguji pelaksanaan undang-undang.11 Sistem 
pemerintahan Kerajaan Labakkang bersifat monarki seperti halnya yang diterapkan di 
Kerajaan Gowa.  
Raja Labakkang dalam menjalankan Pemerintahan didampingi oleh Dewan 
Hadat. Kalau di Kerajaan Gowa dewan Hadat diberi gelar Bate Salapang, Di 
Kerajaan  Bone disebut Pitu, di Kerajaan Luwu disebut Arung Enneng, di Kerajaan 
Wajo disebut Arung Patappolo, maka di Kerajaan Labakkang Dewan Hadatnya di 
beri gelar Lo’mo. Lo’mo ini terdiri dari perwakilan-perwakilan dari berbagai daerah 
yag ada di Labakkang. Mereka terdiri dari Lo’mo Tonasa, Lo’mo Teko, Lo’mo 
Layumate, Lo’mo Lembang, Lo’mo Tarungang, Lo’mo Paccikongbaja, Lo’mo 
Kasuwarang, Lo’mo Biringere, dan Lo’mo Labakkang.12 Dalam upacara-upacara 
pelantikan Karaeng di Kerajaan Labakkang mereka itulah yang memiliki peran 
penting dalam upacara tersebut. 
                                                             
11Syamzan Syukur, Sistem Pemerintahan Kedaulatan Luwu dalam Kurun Periode I Lagaligo 
(Abad IX-XIII).’Rihlah III. No.I. UIN Alauddin Makassar,2015: h,1-19. 
12Nurlaeli, perjuangan Andi Maruddani kareaeng Bonto-Bonto dalam Menentang 
Imperialisme Belanda di Kerajaan Labakkang Panggkep”, Skripsi (Ujung Pandang: 1995), h.14.. 
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Semenjak berdiri sebagai sebuah Kerajaan, Kerajaan Labakkang telah 
menguasai sebanyak 25 daerah bawahan, daerah-daerah tersebut adalah. Pundata, 
Macinibaji, Moncongbori, Kayumate, Tarungang, Paccikobaja, Lembang, 
Pallembeang, Pattalassang, Biringere, Kassiloe, Kanaungan, Gentung, Kalibara, 
Teko, Pamenrekang, Tonasa, Beroanging, Leang, Bontowa, Kasuarang, Batiling, 
Tapole. 
Pusat Kerajaan Labakkang diduga mengalami perpindahan dua kali dalam 
kurung waktu lima abad sejak abad XVI, yaitu Lembang dan kemudian dipindahkan 
ke Kamponga.13 Perpindahan pusat Kerajaan ini dilakukan untuk mengatasi semakin 
jauhnya garis pantai, dan Kamponga sekarang hanya beberapa kilometer dari pesisir. 
Di pusat Kerajaan terakhir ini symbol-simbol Kerajaan tersimpan dan dipelihara 
dalam sebuah bangunan yang disebut “Balla Lompoa”, sekarang Balla Lompooa 
berada didalam kompleks rumah jabatan camat Labakkang. 
B. Kondisi Ekonomi 
Kerajaan Labakkang terletak di Kabupaten daerah tingkat II Pangkajene dan 
Kepulauan yang terletak pada di sebelah Selatan pulau Sulawesi Selatan, sekitar 
kurang lebih 60 Km dari pusat kota Makassar, Kerajaan Labakkang yang letaknya 
berada di tengah-tengah  provinsi Sulawesi Selatan, secara geografis merupakan salah 
satu pusat kebutuhan pangan Sulawesi Selatan hal ini dikarenakan Kabupaten 
Pangkep adalah satu diantara Kabupaten Penghasil beras, ikan dan bahan pokok yang 
terpenting di Sulawesi Selatan. 
                                                             
13M Farid W Makkulau, Sejarah Kekaraengan di Pangkep (Pangkep: Pustaka Refleksi, 2004),  
h..69. 
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Gambar 1 
(Sumbe : http/wikipedia) 
Kerajaan Labakkang jika dilihat dari letak geografis merupakan daerah  3 
dimensi yakni daratan, laut dan pegunungan. Garis bujur membentang dari utara 
terdapat daerah Bori Masunggu, Mangallengkana, Bara Batu, hingga Taraweang 
merupakan daerah pegunungan, daerah tersebut memiliki tanah yang subur dan iklmi 
yang cukup dingin sehingga masyarakat yang bermukim disana adalah petani  dan 
beternak. Sedangkan daerah Batara, Kassiloe, Pattalassang, Kanaungan, Bontomania, 
merupakan daerah yang datar sehingga masyarakat setempat berpropesi sebagai 
petani, tambak ikan udang, dan juga beternak. Untuk daerah  yang dekat dengan laut 
berpropesi debagai nelayan, dan Budidaya rumput laut. 
Kehidupan masyarakat Pangkajene dan Kepulauan tidaklah sama dengan 
masyarakat di Kabupaten lainnya, sebeb kondisi alam Pangkajene berbeda dengan 
keadaan alam di Kabupaten lainnya. Dengan kondisi demikian masyarakat memiliki 
corak dan pola perekonomian yang khas, yakni pola ekonomi pertanian, pertambakan, 
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nelayan, pegawai, buru dan sebagaianya yang kesemuanya itu dipengaruhi oleh 
potensi alam dimana mereka hidup.  
Dalam tradisi tutur masyarakat di Labakkang menceritakan bahwa Labakkang  
memiliki pelabuhan besar yang bersaing dengan pelabuhan siang pada awal abad 
XVI. Hingga saat ini pelabuhan tersebut masih ada dan berfungsi sebagai pelabuhan 
antar pulau di Labakang. 
Pelabuhan besar yang ada di Kerajaan Labakkang menjadi pusat perniagaan 
seperti pelabuhan yang ada di Kerajaan Gowa Tallo, Kerajaan Siang, dan Buccikiki 
di Pare-pare. Dalam perkembangannya pada awal abad ke-17 merupakan kota 
Pelabuhan Internasiaonal. Pelabuhan yang  ada di Sulawesi Selatan menjadi Pusat 
perdagangan yang terletak di kawasan Timur Indonesia. Kota ini sebagai titik temu 
antara dunia  niaga belahan timur ( Maluku dan Irian Jaya), barat ( Kalimantan, 
malaka, Sumatra, Jawa, Asia Selatan dan Eropa) Utara (Philipina, jepang dan Cina) 
dan Selatan (Nusa Tenggara dan Australia).14 
O.W. Wolters (1967) mengatakan  bahwa munculya Kerajaan-Kerajaan awal 
di Asia tenggara merupakan akibat dari reaksi penduduk setempat yang memberikan 
kesempatan oleh pedagang asing  ketika menjalin kontak dagang dengan mereka15 
jadi penulis berpendapat bahwa muncul dan berkembangnya Kerajaan Labakkang 
sangat erat kaitannya dengan pelabuhan yang ada di daerah tersebut. 
Pelabuhan yang ada di Kerajaan Labakkang memainkan peran yang sangat 
penting demi pertumbuhan ekonomi di Kerajaan tersebut. Pelabuhan bukan hanya 
                                                             
14Nur Nahdia, dkk, “Perdagangan dan Ekonomi di Sulawesi Selatan, Pada Tahun 1900-an 
Sampai dengan 1930-an”, Ilmu Budaya 4, No.1. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada, 2016: 
h.617-712. 
15Abd Rahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia, (Yogyakarta: Ombak pres, 2013), H.12. 
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berfungi sebagai tempat berlabuhnya kapal-kapal yang datang akan tetapi sebagai 
tempat berkumpul untuk berdagang. Komoditi utama dari perdagangan itu adalah 
rempah-rempah, beras, jagung, kopi, kopra, kain tenun, kayu cendana dan lain-lain. 
Sejarawan Unhas Dr Edward L Poelinggomang mengatakan bahwa kerajaan 
yang besar pada masa lampau adalah kerajaan yang memiliki pelabuhan yang besar 
dan mudah dijangkau.16 Pelabuhan yang ada di Labakkang sampai sekarang masih 
ada dan digunakan masyarakat Labakkang sebagai pusat perniagaan dan perdagangan 
kapal-kapal besar, nama pelabuhan tersebut adalah Maccini Baji.  
Peradaban masyarakat di Kerajaan Labakkang sudah cukup berkembang 
melalui kontak dagang dengan bangsa lain, dimana pada abad tersebut masyarakat 
Labakkang sudah melaut melalui kontak dagang antar pulau dan Negara.17 Hal ini 
dikarenakan pelabuhan yang ada di Kerajaan tersebut menjadi niaga kapal-kapal 
besar yang datang kedaerah tersebut. Sehingga terbentuklah perdagangan Maritim di 
Kerajaan Labakkang. 
Perdagangan maritim adalah kegiatan pertukaran barang dengan uang maupun 
tanpa uang yang dilakukan di daerah pesisir pantai atau pelabuhan sebagai tempat  
pertukaran barang. Perdagangan adalah sebuah bentuk hubungan ekonomi antara 
daerah satu dengan  daerah lainnya atau dengan bangsa yang satu dengan bangsa 
yang lainya.  Walaupun dalam konteks sederhana perdagangan merupakan pertukaran 
barang yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. 
                                                             
16Nurlaeli, perjuangan Andi Maruddani kareaeng Bonto-Bonto dalam Menentang 
Imperialisme Belanda di Kerajaan Labakkang Panggkep”, Skripsi (Ujung Pandang: 1995), h.57.. 
17Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi 2011 ),  h.74. 
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Sebagaimana teori Merkanisme yang diungkapkan oleh Antonio Serra. Ia 
menyatakan bahwa perdagangan membawa keuntungan bagi suatu bangsa, mereka 
mengelola barang-barang yang dapt di ekspor ke Negara-negara lain atau disimpan 
untuk kepentingan sendiri.18 
C. Kondisi sosial Kemasyarakatan  
1. Adat atau Kebiasaan Masyarakat Labakkang 
Adat atau dalam istilah Bugis Makassar Ada’ atau ade’merupakan kata yang 
memiliki pengertian yang sangat penting dalam kehidupan Bugis Makassar. Ada, ade 
atau adat tidak hanya berarti kebiasaan yang dipraktekkan secara turun-temurun di 
dalam masyarakat, melainkan juga mencakup nilai-nilai luhur yang mencerminkan 
harkat dan martabat orang-orang yang mengahayati dan mengamalkannnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sistem kaidah dan aturan-aturan adat Orang Bugis Makassar yang erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dalam Lontarak adalah Pangngaderan 
atau Pangadekkang. System Pangangderren/Pangadekkang dalam tulisan ini disebut 
dengan system adat Bugis Makassar yang terdiri dari lima unsure pokok, yaitu adek, 
Bicara, rapang, Warik dan Sarak.19 Kelima unsur inilah yang menjadi ciri khas 
masyarakat Kerajaan Labakkang. 
Menurut Mattulada, ruang lingkup Pangngaderan/Pangadekkang mencakup 
aspek-aspek yang disebut system norma dan aturan-aturan adat yang bersifat normatif 
yang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai menifestasi dari 
                                                             
18Abdul Rasyid, Makassar sebagai Kota Maritim, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 
2000. Hal,4. 
19Andi Rasdiyanah, Latoa Lontarak Tana Bone, (Makassar: Alauddin Press,2014), h,89. 
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kesadaran individu sebagai bagian dari Pangngaderan/Pangadekkang.kesadaran ini 
dilatarbelakangi oleh perasaan menyatu sebagai bagian tidak terpisahkan dengan 
Pangngaderan atau Pangadekkangi sebagai hal yang memungkinkan seorang merasa 
wajiib melibatkan diri dalam keseluruhan pranata social dalam masyarakat.20 
Kerajaan Labakkang didiami oleh dua kelompok etnis, yaitu suku Bugis dan 
suku Makassar, namun secara garis besar Suku Makassarlah yang mendominasi 
Kerajaan tersebut. Hal ini dikarenakan Kerajaan Labakkang merupakan daerah 
kekuasaan Kerajaan Gowa sehingga etnis Suku Makassar lebih dominan di Kerajaan 
ini. Berbeda dengan Kerajaan lain seperti Kerajaan Mandalle, Kerajaan Ma’rang dan 
Kerajaan Segeri yang lebih mendominasi di Kerajaan tersebut adalah suku Bugis hal 
ini dikarenakan merupakan bekas daerah kekuasaan Kerajaan Bone. 
Masyarakat Kerajaan Labakkang memiliki adat istiadat dan Kebiasaan-
kebiasaan tersendiri. Kebiasaan yang ada di Labakkang disesuaikan dengan keadaan 
alamnya terdiri dari laut, dataran dan pegunungan. Melihat keadaan tersebut maka 
wajarlah jika masyarakat yang tinggal di daerah ini memiliki ragam adat istiadat 
sesuai dengan lingkungannya.  
 Adat istiadat atau kebiasaan-kebiasaan masyarakat Labakkang dibagi 
menjadi tiga kategori yaitu: 
a. Daerah bagian Utara-Timur yang pada pada umumnya Merupakan 
dataran, sehingga masyarakat beriontasi kepada kebiasaan Bercocok 
tanam, dan beternak. 
                                                             
20Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis, (Makassar : Alauddin Press, 2011), h,15. 
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b. Daerah bagian barat yang biasa disebut daerah Kepulauan masyarakatnya 
mempunyai kebiasaan yang beriontasi pada kebiasaan nelayan, tambak 
dan lain-lain. 
c. Daerah bagian Timur yang merupakan daerah pegunugan, masyarakatnya 
memiliki kebiasaan beternak, bercocok tanam, dan penambang. 
Salah satu adat atau tradisi Kerajaan Labakkang adalah Mappalili/Appalili, 
yaitu suatu ritual yang dilakukan sekali setahun, ritual ini hanya dilakukan ketika 
hendak menanam padi di sawah. Sebelum ritual ini dilakukan Petua dan masyarakat 
berkumpul di Rumah adat Kerajaan Labakkang, namun pada malam hari sebelum 
Mappalili, diadakan pembacaan Surah Lontarak Labakkang dan kemudian 
Penyerahan badik atau diperlihatkan lagi badik Pusaka Labakkang “Badik Karaeng 
labakkang”.21 
Acara ritual Mappalili/Appalili Kerajaan Labakkang dilaksanakan selama 
tujuh hari tujuh mlam. Berhubung karena pertimbangan biaya dan waktu acara ritual 
Mappalili di Labbakkang yang sekarang dipersingkat hanya dilaksanakan selama dua 
hari tanpa mengurangi  nilai dan maknanya.22 
2. Agama dan Kepercayaan 
Asal mula masuknya agama islam di Kerajaan Labakkang dapat ditelusuri 
dengan melihat secara kesuluruhan proses islamisasi di Sulawesi Selatan. Menurut 
Mattulada, usaha islamisasi terhadap Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan 
                                                             
21Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis, (Makassar : Alauddin Press, 2011), h,45. 
22Syamsu Alam Nyonri, Pangkep dalam Kearifan Budaya Lokal, (Makassar : Pustaka 
Refleksi, 2009), h,35. 
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sesungguhnya telah dilakukan oleh pihak Kerajaan Gowa yaitu pada saat Raja I 
Mangnga’rangi Daeng Manrabia Sulatan Alauddin (Raja Gowa XIV).23 
Setelah menerima Agama Islam , kemudian Kerajaan Gowa menyebarkan 
Agam islam kepada Raja-raja di Seluruh Sulawesi Selatan, ajakan Raja Gowa 
tersebut diterima dengan baik oleh beberapa Kerajaan kecil, termasuk Kerajaan 
Labakkang. Meskipun ada beberapa Kerajaan yang menempuh dengan peperangan 
seperti persekutuan Tellumponcoe (Kerajaan Bone , soppeng dan Wajo). Jadi penulis 
berkesimpulan Islamisasi di Kerajaan Labakkang paling telah berlangsung sekitar 
1607, yaitu rentang dua tahun ketika Kerajaan Gowa menerima islam itu sendiri. 
Agama Islam resmi menjadi Agama Kerajaan Labakkang pada tahun 1607, 
dan menjadikan agama Islam sebagai agama resmi Kerajaan. Hingga kini mayoritas 
masyarakat Labakkang memeluk Agama Islam dan menjadikan pedoman dalam 
menjalangkan kehidupan sehari-hari. 
3. Kondisi Masyarakat setelah Belanda datang  
Kondisi rakyat Labakkang pada masa kendudukan Belanda sangatlah 
memprihatinkan. Mereka dibebani dengan keharusan membayar pajak yang sangat 
tinggi dan harus segera dilunasi tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan 
kemampuan mereka. Pengusa Belanda benar-benar memaksakan kehendaknya, hal 
ini dikarenakan selama peperangan yang dihadapi dan dilakukan Belanda itu untuk 
menguasai daerah-daerah secara fisik, telah mengeluarkan biaya yang cukup banyak 
hutang yang perlu untuk segera ditutupi. Demikian pula dengan kebutuhan-kebutuhan 
lainnya yang perlu segera diatasi. 
                                                             
23Mattulada, Menyusuri  Jejak  Kehadiran Makassar dalam Sejarah, (Cet II, Penerbit Ombak, 
Yogyakarta, 2011), h.41. 
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Disamping itu pemerintah Belanda melarang orang-orang Labakkang untuk 
menjual beras mereka ke kerajaan Gowa. Mereka juga menjual hasil panennya 
kedaerah-daerah lain. Akibatnya harga pasar sangat menurun, jual beli pun merosot 
menurun. Kompeni Belanda kemudian memonopoli pembelian barang-barang hasil 
panen rakyat Labakkang dengan sangat rendah. 
Kehidupan rakyat yang sangat miskin, ditambah lagi dengan beban pajak 
yang sangat tinggi, menyebabkan sebagian rakyat tidak dapat melunasinya. Mereka 
terpaksa menjual atau menggadaikan tanahnya karena takut akan siksaan dan 
hukuman pemerintah Kolonial Belanda yang tidak mengenal belas kasih. Keadaan 
tersebut menimbulkan kemelaratan yang berkepanjangan dan penderitaan lahir batin 
bagi rakyat Kerajaan Labakkang, maka timbullah kebencian yang mendalam dihati 
rakyat Labakkang. Kebencian yang semakin memuncak ini pada akhirnya 
menimbulkan perlawanan Kerajaan Labakkang terhadap Penjajah Kolonial Belanda. 
Sebenarnya masyarakat Labakkang tidak membenci Belanda, yang mereka 
benci adalah tindakan yang tidak berprikemanusiaan dan berprikeadilan. Dan pada 
akhirnya kita terpaksa mengangkat senjata untuk melucuti, menculik dan membunuh 
mereka. Jika tidak demikian maka mereka akan tetap semena-mena terhadap bangsa 
kita. Maka pada akhirnya konflik bersenjata pun tak terelakkan.24  
 
                                                             
24Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi 2011 ),  h. 75. 
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BAB IV 
USAHA ANDI MARUDDANI KARAENGTA BONTO-BONTO BERPERANG  
MELAWAN BELANDA DI KERAJAAN LABAKKANG 
A. Peperangan yang diikuti Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto 
Pada bab sebelumnya penulis sudah  membahas kondisi pemerintahan yang 
ada di Kerajaan Labakkang, dimana kedatangan kompeni Belanda di Labakkang 
adalah dari hasil perjanjian bongaya pada tahun 1667/1669. Perjanjian Bongaya ini 
mengakibatkan Kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan mengalami kesulitan besar, 
setiap Raja yang memerintah diharuskan menandatangani perjanjian singkat yang 
mengikat para Raja dan sangat menyulitkan rakyat, bahkan belanda ingin menguasai 
bekas-bekas wilayah kerajaan Gowa secara keseluruhan termasuk Kerajaan yang ada 
di Pangkajene yaitu Kerajaan Labakkang, sebagaimana atas apa yang telah dilakukan 
di kerajaan-kerajaan yang ada di Sumatra dan Jawa serta Kerajaan-kerajaan lainnya. 
Kedatangan Penjajah Belanda di daerah Pangkajene dan Kepulauan, 
menyebabkan Kerajaan-kerajaan yang ada di Pangkajene dan kepulauan tidak tinggal 
diam, mereka mengadakan perlawanan yang gagah dengan segala kekuatan yang ada 
padanya, perlawanan di Pangkep di pelopori oleh Kerajaan Siang, Kerajaan 
Labakkang kerena dua kerajaan ini adalah Kerajaan yang terbesar. 
Belanda mulai menekan Raja-raja yang akan memerintah dan harus 
menandatangani perjanjian singkat yang mengikat para raja dan rakyatnya seperti 
pungutan pajak yang sangat tinggi, melakukan kerja paksa, dan lain-lain. Hal tersebut 
sangat menyusahkan rakyat seperti di Kerajaan Labakkang yang merupakan bagian 
dari wilayah “Onderafdeling” Pangkajene yang sangat memperihatinkan. 
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Kerajaan Labakkang yang sebelumnya di bawah kekuasaan Kerajaan Gowa, 
pasca perjanjian Bongaya  harus menerima kenyataan bahwa ia akan diperintah oleh 
satu kekuatan politik baru yakni Belanda dengan sejumlah kebijakan-kebijakan 
politik-ekonomi yang “mengerikan”.1 Maka pada saat Raja Labakkang “Sultan 
Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang Matinrowa Ribalang” yang terpaksa harus 
menandatangani perjanian Bongaya yang telah di perbaharui dengan salah satu inti 
materinya adalah pungutan pajak yang sangat tinggi dan kerja rodi yang sangat 
menyusahkan mengakibatkan penderitaan rakyat Labakkang.  
Muncullah seorang tokoh bernama “Andi Maruddani Karaengta Bonto-
Bonto” putra dari Raja Sultan Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang Matinrowa 
Ribalang tampil sebagai pejuang menolak dengan keras perjanjian Bongaya yang 
telah di perbaharui dan memimpikan kebebasan dari penjajahan kompeni Belanda. 
Dalam hal ini keinginan Andi Maruddani dan Kerjaan Labakkang tercantum dalam 
QS Al-Baqarah/2:49 
                       
                  
Terjemahnya: 
“dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka 
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu 
yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian 
itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu”.2 
                                                             
1Aminullah Lewa, Profil seorang Pahlawan yang tak pernah dihitung Andi MAruddani 
Karaeng Bonto-Bonto,(ujung pandang : Pedoman Rakyat, 1990), h.78. 
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah ( Cet. VII; Diponerogo: CV 
Penerbit Diponegoro, 2014), h. 8. 
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Merujuk kepada ayat di atas, maka sangat jelas bahwa pentingnya 
terbebas atau merdeka dari penjajah. Selain itu masih ada dalil yang 
bersangkutan tentang bantuan Allah Swt terhadap orang-orang yang dijajah 
yaitu dalam QS Al-Anfal/8:9: 
                                
 
Terjemahnya: 
“(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya 
bagimu: "Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 
Malaikat yang datang berturut-turut".3 
 Hasil perjanjian Bongaya yang telah di perbaharui, maka pada tahun 1864 
perang mulai berkobar antara Laskar Andi Marudddani Karaeng Bonto-bonto dengan 
serdadu Belanda di kampung Jawayya.  
Ketika itu rombongan utusan Belanda dari Pangkajene dipimpin oleh orang 
kepercayaan Tun Patorodi sebagai pimpinan delegasi, bermaksud untuk bernegoisasi 
dengan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto tentang penjabaran perjanjian 
Bongaya di Kerajaan Labakkang. Setelah rombongan Belanda berada di pinggir 
sungai Labakkang kurang lebih 200 meter dari markas Kampung Jawayya, mereka 
dihadang oleh laskar Karaengta Bonto-Bonto yang dipimpin oleh Matoa Camba, 
Rombongan Belanda panik, mereka tidak menduga adanya serangan mendadak, 
membuat rombongan kocar-kacir dan mundur sampai di perbatasan Bungoro sambil 
                                                             
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Hikmah ( Cet. VII; Diponerogo: CV 
Penerbit Diponegoro, 2014), h. 177. 
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meminta bantuan pasukan dari Pangkajene. Beberapa saat kemudian bantuan serdadu 
Belanda tiba di Kampung Jawayya dan menyerang markas pertahanan Karaengta 
Andi Maruddani, sehingga terjadilah pertempuran dari kedua belah pihak. 
Pertempuran ini mengakibatkan beberapa laskar Andi Maruddani Karaengta  
Bonto-Bonto terluka, termasuk anak kandung Andi Maruddani sendiri, I yaddi Daeng 
Marola terluka parah dalam mempertahankan markasnya. Beberapa hari kemudian 
beliau tewas akibat luka yang dideritanya. Sedangkan dari pihak Belanda pimpinan 
delegasi ditikam oleh keris Matoa Camba mengakibatkan tewas di tempat. Peristiwa 
pertempuran ini membuat Belanda sangat marah dan yakin bahwa Karaengta Bonto-
Bonto benar-benar menghimpun kekuatan untuk mengadakan perang terhadap 
Belanda dan melihat pimpinan tewas di tangan Matoa Camba.4  
Serdadu Belanda makin brutal memporak-porandakkan markas Kampung 
Jawayya sehingga Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto bersama laskarnya segera 
mundur menyelamatkan diri dari gempuran serdadu Belanda menuju markas 
Kampong Ongkoa yang terletak kurang lebih 800 m sebelah timur kampong jawayya, 
markas tersebut terletak dalam hutang yang lebat sehingga sulit ditemukan oleh 
serdadu Belanda. 
Setelah meninggalkan markas kampong Jawayya, Karaengta Andi Maruddani 
mencari tempat yang lebih aman sambil menghimpun kekuatan. Dalam 
perjanalanannya secara kebetulan beliau menemukan sebuah hutan yang aman dan 
strategis untuk mendapatkan suplai bahan makanan dari kerabat dan para 
                                                             
4Taliu M, (73 tahun), Sejarawan Sulawesi Selatan, Wawancara, Pangkajene dan Kepulauan, 
17 juli 2019. 
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penduduknya, lokasi tersebut terletak di sebelah timur kurang lebih 5 km dari markas 
kampung Jawayya di tempat inilah dibangun sebuah markas berupa parit serta gubuk 
untuk bernaung, bangunan seadanya terbuat dari bahan kayu, diatapi alang-alang 
yang diambil dari pepohonan yang ada di sekitar markas. 
Dari peperangan di Markas Jawayya ini menimbulkan dendam diantara kedua 
belah pihak sehingga memicu timbulnya peperangan. Di Kerajaan Labakkang terjadi 
beberapa peperangan yang dikenal dengan perang Labakkang. Dibawah ini penulis 
akan menguraikan lebih lanjut peperangan-peperangan yang diikuti oleh Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto : 
1. Peperangan di Markas Bentenge 
Pada tahun 1865, Belanda mengirim pasukannya untuk membalas perlawanan 
Andi Maruddani yang di lakukan di Markas Jawayya dimana dalam perlawanan 
tersebut mengakibatkan pimpinan delegasi dari Belanda ditikam oleh Matoa Camba.  
Belanda merencanakan penyerangan di Markas Bentenge, tempat tarsebut 
dikenal oleh penduduk setempat dengan nama Bentenge (Benteng Pertahanan). 
Setelah setahun menempati markas tersebut untuk menghimpun kekuatan, akhirnya 
keberadaan di markas tersebut diketahui oleh Belanda. Rencana penyerangan tersebut 
diketahui oleh Andi Maruddani melalui warga setempat. Menurut wawancara penulis 
dari bapak Andi Pangeran Pettarani yang merupakan keturunan Karaengta ia 
mengakatakan Andi Maruddani karaengta Bonto-bonto memerintahkan pasukananya 
untuk memasang ranjau berupa sura (Bambu runcing yang ujungnya telah diolesi 
racun) dan ditebar disekitar markas serta dipasang di semak-semak belukar sehingga 
sulit dibedakan antara belukar dan ranjau, namun pemasangan ranjau tersebut 
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diberikan tanda khusus sehingga pasukan Andi Maruddani tidak terkena dampak dari 
sura tersebut.5 
Menambah kekuatan pasukan maka diutuslah orang kepercayaan Andi 
Maruddani untuk menghubungi Lasangngaji Datu Bakke di Tanete meminta 
bantuannya untuk menghadapi serangan Belanda. Ketika Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto tengah berbincang dengan Datu Bangke, tiba-tiba datang seorang 
pengawal yang bernama Wa’Manong melapor bahwa telah diperoleh perkembangan 
baru dari seorang warga, saat fajar mulai menyingsing, Belanda akan menyerang 
markas mereka.  
Di pagi hari saat pagi mulai terang Belanda sudah mulai bergerak mengepung 
markas Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto, terlihat dari kejauhan dari arah 
timur Kampung Pallapporeng dan arah selatan kampong Tapole, ratusan ekor burung 
bangau putih yang ada diatas pohon tampak beterbangan, pertanda ada yang 
mengusik ketenagannya. Burung bangau yang bersarang di pohon jika berhamburan 
di udara dan terbang mengintari sarangnya dapat diartikan bahwa ada penyusup 
menuju markas. 
Setelah serdadu Belanda semakin dekat, sudah dapat dipantau dengan jelas 
bahwa Belanda mengepung markas dari 3 arah yakni dari barat kampong Bontowa, 
dari arah timur kampong Pallapporeng dan dari arah selatan kampung Tapole. Di pagi 
hari pertempuran sengit pun terjadi, Andi Maruddani yang dibantu oleh Datu Bangke. 
Pertempuran tersebut cukup merepotkan hal ini dikarenakan persenjataan Belanda 
lebih canggih dan jumlah pasukan  mereka lebih banyak dari pada pasukan Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto sehingga membuatnya terdesak. Akhirnya Andi 
                                                             
5Andi Pangeran Karaengta Jawaiya (67 Tahun) Keturunan dari Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto, Labakkang, 17 Juli 2019 
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Maruddani Karaengta Bonto-Bonto bersama Datu Bangke memerintahkan 
pasukannya mundur dan segera meninggalkan markas Bentenge menuju Tanete. 
Akibat dari pertempuran ini beberapa pasukan Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto mengalami luka ringan sedangkan dari pihak Belanda satu orang tewas 
di Medan perang karena terkena ranjau beracun, oleh karena pertempuran terjadi di 
hutan lebat dan semak belukar yang tinggi dan banyaknya ranjau (sura) bertebaran di 
lokasi pertempuran sehingga serdadu belanda yang tewas dalam pertempuran sulit 
ditemukan oleh Balanda.6 
2. Peperangan di Tansia Asrama Belanda. 
Satu tahun Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto bersama pasukannya 
meninggalkan Bentenge dan memilih bersembunyi di sebuah kampung terpencil. 
Lalu Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto mengadakan pertemuan dengan 
teman-teman seperjuangannya. Dalam pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan 
bahwa perlu diadakan penyeragan ke Tansia Asrama Belanda di Pangkajene, agar 
Belanda tidak menganggap remeh Pembrontakan yang dilakukan masyarakat 
Labakkang dibawah pimpinan Andi Maruddani. 
Kesepakatan penyerangan ke Tansia Asrama Belanda di Pangkajene sesuai 
dengan hasil konsulidasi dan saran dari Guru Laruna. Penyerangan tersebut 
ditetapkan pada hari Jumat malam bertepatan dengan hari pasar di Pangkajene. 
Setelah persiapan sudah rampung dan waktu yang di tentukan sudah tiba, maka pada 
pada hari Jumat dini hari Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto berangkat 
berpencar dari markas Bentenge menuju Tansia di Pangkajene yang berjarak kurang 
lebih 10 km.  
                                                             
6Taliu M, (73 tahun), Sejarawan Sulawesi Selatan, Wawancara, Pangkajene dan Kepulauan, 
17 juli 2019. 
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Menjelang subuh  pasukan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto tiba 
dikawasan Tansia Asrama Belanda dengan mengepung tempat tersebut dari empat 
arah. Dalam posisi mengepung sambil menunggu waktu yang tepat sesuai 
kesepakatan dalam rapat di Bentenge bahwa penyerangan dilakukan secara serentak 
pada saat bunyi beduk subuh di masjid yang dijadikan sebagai komando 
penyerangan. Berhubung karena bunyi beduk masjid tidak terdengar dengan jelas 
sampai ke lokasi membuat penyerangan tidak serentak sehingga dengan mudah 
dipatahkan oleh pasukan Belanda. 
Akhirnya Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto memberi syarat kepada 
para pemimpin pasukannya dengan cara berantai dimana setiap pemimpin 
menyampaikan kepada pemimpin lainnya bahwa mereka harus mundur secara 
perlahan-lahan sebelum matahari terbit. Setelah menerima syarat tersebut, maka 
serentak semua pasukan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto mundur, namun 
pasukan Belanda tetap  mengikuti mereka sampai ke Bungoro. Pada akhirnya Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto pulang dengan kekalahan ke markas Bentenge 
bersama putranya dan Guru laruna.7 
3. Peperangan di Bulu Cindea  
Pada tahun 1868 Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto meninggalkan 
markas Bentenge hal ini dikarenakan markas ini sudah tidak aman lagi dan pasukan 
Belanda akan kembali menyerang ke Markas Bentenge. Pasukan Andi Maruddani 
kemudian pindah dan membangun markas di Bukit Cindea (Bulu’ Cindea) dan Bukit 
Lasitai (Bulu’ Lasitai). 
                                                             
7Aminullah Lewa, Karaeng Bonto-Bonto Talaunnyikna Labakkang, (Pedoman Rakyat: 1980), 
h.85. 
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Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto memperkirakan akan terjadi 
serangan oleh Belanda yang mungkin lebih besar jumlahnya. Maka disepakati untuk 
menempatkan markas di Bulu Cindea. Bukit Cindea terletak pada deretan bukit 
kapur, bukit ini terpisah beberapa meter dari bukit yang lain. Bukit ini memiliki gua 
yang terletak kurang lebih 100 meter diatas permukaan tanah dan luas gua kurang 
lebih 50 are menghadap ke timur.8 
Perkiraan  Andi Maruddani ternyata memang tepat, Belanda kemudian 
mengadakan serangan yang diawali dengan tembakan meriam dan senjata. Tembakan 
tersebut tidak dibalas oleh pasukan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto, dia 
menunggu kesempatan untuk membalas serangan tesebut, sebab telah disiapkan 
jebakan apabila tentara memasuki lokasi jebakan di kaki bulu’ Cindea. Dari atas bukit 
tempat markas pertahanan Andi Maruddani digelindingkan batu-batu besar. Batu-batu 
alam yang di kumpulkan di bukit itu menewaskan sejumlah pasukan Belanda, ada 
yang terhimpit batu, ada pula yang tergelincir masuk ke jurang karena berusaha 
menghindar. Akibatnya banyak korban di pihak Belanda yang pada mulanya 
menganggap tidak akan mendapatkan perlawanan dari Andi Maruddani.9 
Seusai pertempuran di Bulu Cindea, pasukan Andi Maruddani merencanakan 
siasat baru dengan pertimbangan taktik harus diubah karena sudah diketahui oleh 
pihak Belamda, dan jika Belanda melakukan sistem pengepungan yang cukup lama,  
maka akan berdampak kerugian bagi pasukan Andi Maruddani Karaengta Bonto-
Bonto yaitu kelaparan.10 
                                                             
8Andi Pangeran Karaengta Jawaiya (67 Tahun) Keturunan ke-7 dari Andi Maruddani 
Karaengta Bonto-Bonto, Labakkang, 17 Juli 2019 
9Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi 2011 ),  h. . 
10Taliu M, (73 tahun), Sejarawan Sulawesi Selatan, Wawancara, Pangkajene dan Kepulauan, 
17 juli 2019. 
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4.  Peperangan di Bukit Tarokapae. 
Markas di Bulu Cindea sudah tidak aman lagi, maka pada tahun 1871 pasukan 
Andi Maruddani kembali memindahkan markas dipindahkan di Tarokapae yang 
terletak di perbatasan sebelah timur Kerajaan Labakkang Kerajaan Bungoro. Tempat 
itu cukup sulit dicapai, karena keadaan medan berupa hutan belantara dan batu-batu 
cadas yang runcing.11 
Saat di Markas Torokapae ini, Andi Maruddani yang berpakaian baju besi anti 
peluru, dan memimpin serangan gerilya dengan sewaktu-waktu mengadakan serangan 
kilat dan sabotase yang sangat merugikan Belanda. Pasukan Belanda tidak pernah 
merasa aman dikarenakan kelihaian panglima perang ini. 
Pertempuran tak terelakkan lagi, pejuang-pejuang Andi Maruddani 
menyerang bagaikan harimau yang siap menerkam mangsanya, seperti Daeng 
Paroppo, Cambang Sule, dan laskar yang lain. Namun karena persenjataan yang lebih 
canggih dan meriam yang digunakan  kompeni Belanda sehingga menyulitkan 
pasukan Andi Maruddani. Setelah memberikan semangat dengan teriakan “Rewako, 
Rewako” Andi Maruddani Karaengta pun terban bagaikan ayam talaunyuk yang 
menyergap siapa saja di depannya di ikuti oleh Cambang Sule dan Daeng Gea serta 
pasukan lainya.12 
Belanda semakin kaget dan was-was, mereka tidak menyangka bahwa 
perlawanan yang dilakukan Andi Maruddani beserta pasukannya semakin kuat. 
Pasukan Belanda panik dan bercerai berai, banyak korban yang jatuh dari kedua belah 
                                                             
11Muhammad Abduh dkk, Sejarah perlawanan terhadap Imprialisme dan Kolonialisme di 
Sulawesi Selatan, (Departemen Pendidikan dam Kebudayaam Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1981/1982). h.81. 
12Andi Pangeran Karaengta Jawaiya (67 Tahun) Keturunan dari Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto, Labakkang, 17 Juli 2019 
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pihak dan di kuburkan di Bukit tersebut. Dalam peperangan di Bukit Tarokapae ini 
Pasukan Andi Maruddani mengalami kemenangan mutlak. 
5. Peperangan bersama Tokape di Mandar. 
Menurut keterangan dari beberapa informan bahwa hubungan kerja sama yang 
dilakukan Kerajaan Labakkang sangatlah luas meliputi hingga ke tanah Mandar. 
Kerajaan yang ada di Mandar sering menjalin kerja sama dengan Kerajaan 
Labakkang ungkap bapak Akmal, staf dinas pariwisata Kabupaten Pangkep.13 
Perlawanan rakyat Mandar terhadap Belanda, tampaknya bukanlah hal yang 
baru tampak ketika pemerintah kolonial Belanda berusaha memperluas wilayah dan 
memperkuat kedudukan kekuasaannya di Mandar pada abad ke-19.14 Perlawanan 
Mandar di pelopori oleh I Baso Boroa Tokape. Alasan dari Tokope melawan Belanda 
karena pengangkatan mara’dia Mannawari sebagai mara’dia Balanipa yang 
dikukuhkan oleh Belanda namun ditolak oleh Dewan Hadat dan Takope. Tokape 
merasa tidak seharusnya urusan-urusan yang ada di Mandar dicampuri oleh orang 
luar (Bangsa Belanda).15 
Dengan ditolaknya penandatangan kontrak baru yang dibuat oleh Belanda 
kepada Tokape. Maka Belanda menyerang Balanipa meskipun perlawanan yang 
dilakukan oleh Tokape merepotkan Belanda. namun karena situasi dan kondisi yang 
kurang mendukung maka Belanda mendatangkan bala bantuan dari Makassar yaitu 
                                                             
13
 Akmal (46 tahun), Staf Dinas Pariwisata, Wawancara, Pangjakene dan Kepulauan, 16 Juli 
2019. 
14Muhammad Yusuf  Naim, Perlawanan Rakyat Balanipa-Mandar: Berjuang 
Mempertahankan Kemerdekaan Kesatuan Republik Indonesia(Cet.1.,Makassar: Yayasan Pendidikan 
Mohammad Natsir, 2013)h.16  
15A.Syaiful Sinrang “Mengenal Mandar Sekilas Lintas, Perjuangan Rakyat Mandar Melawan 
Belanda 1667-1949”,(Cet. .Ujung Pandang:Yayasan Kebudayaan Mandar Rewata Rio)h.14 
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Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto di Labakkang, Pangkep bersama 
pasukannya menghadang pasukan Belanda. Dengan penghadangan yang di lakukan 
oleh Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto, Tokape meminta bantuan kepada 
Karaengta Bonto-Bonto untuk mempertahankan Mandar dari serangan Belanda. 
Meskipun dengan bantuan dari Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto dan 
Kerajaan Sidenreng. Mara’dia Tokape dalam menghadapi pemerintah kolonial 
Belanda. Namun karena kurangnya persenjataan yang memadai, sehingga Mara’dia 
Tokape dan pendukungnya memutuskan untuk tidak melakukan atau menghindari 
pertempuran secara terbuka. Itulah sebabnya setelah mereka melepaskan sejumlah 
tembakan balasan dengan senjata senapan terhadap pasukan Belanda yang melakukan 
pendaratan di pantai Balanipa, Mara’dia Tokape dan para pendukungnya segera 
meninggalkan Balanipa dan mengungsi ke daerah pedalaman, terutama ke daerah 
Allu dan Taramanu.16 
Saat di Mandar, Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto berhasil melakukan 
kerja sama dan membantu Takope dalam menentang penjajahan Belanda, sebagai 
rasa hormat dan rasa terima kasih kepadanya, beliau dikawinkan dengan I Maradiyah 
Cappalangiang. Hingga kini di Kerajaan Labakkang ada suatu wilayah yang bernama 
kampong Mandar, hal ini di jelaskan oleh pak yahya.17 
B. Strategi Perang Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto. 
Jika berbicara tentang perang, terutama perang yang terjadi di daerah 
Sulawesi Selatan, akan timbul satu perbedaan yang besar bila dibandingkan dengan 
istilah perang sekarang ini, ataupun istilah bagi bangsa Eropa pada waktu itu. Perang 
                                                             
16Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape (Cet, 1, Makassar : De La Macca, 2014), 
h,167. 
17
 Yahya tipu Sultan, (80 Tahun), Pensiunan penjaga Balla Lompoa Labakkang, 15 juli 2019. 
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dalam dunia modern, lebih banyak merujuk pada taktik-taktik perang yang dilakukan 
dan dengan perlengkapan-perlengkapan senjata yang dimiliki. Jika memiliki strategi 
perang yang tepat, dengan perlengkapan senjata yang modern, maka dapat dipastikan 
cepat atau lambat perang itu akan dimenangkan.  
Tata cara perang didaerah Sulawesi Selatan memiliki aturan-aturan yang 
diikuti oleh kedua belah pihak yang ingin berperang. Perang bukanlah berarti 
bagaimana mengalahkan lawan dengan penyerangan yang dilakukan secara 
mendadak, tetapi ia dimulai dari pemberitahuan dari salah satu pihak bahwa ia ingin 
berperang. Jika seorang Raja dengan alasan-alasan tertentu ingin melakukan perang, 
maka Raja tersebut memanggil seluruh jajaran aparatnya untuk membicarakan hal 
tersebut. Pembicaraan akan dilakukan untuk mengambil jalan keluar untuk mengatasi 
permasalahan yang muncul. Jika tidak ada jalan lain, maka pihak lawan 
memberitahukan lewat seorang utusan bahwa pihak disana menghendaki perang dan 
juga menentukan kapan saatnya dan dimana tempatnya. Pemberitahuan ini dianggap 
sesuatu yang sangat penting untuk kedua belah pihak yang siap berperang. Mereka 
yang telah ditentukan sehingga mereka yang gugur adalah mereka-mereka yang 
menyatakan siap  untuk berperang. Meskipun disadari bahwa mereka yang berperang  
adalah prajurit-prajurit yang menyatakan kesetiaan mereka terhadap Rajanya, demi 
mempertahankan harkat dan martabat Raja dan Kerajaannya, namun dapat dipastikan 
mereka bukanlah prajurit-prajurit terlatih di bidang kemiliteran, mereka kebanyakan 
masyarakat dengan profesi petani dan nelayan.18 
                                                             
18Syahruddin Yasen, Maestro 27 Karaeng Bugis Makassar, (Makassar : Pustaka Refleksi, 
2008), h, 4. 
56 
 
 
Pemberitahuan tentang pelaksanaan perang akan disampaikan bila tiba-tiba 
musuh menyerang, dan akan dianggap pengumuman bagi rakyat, bahwa peperangan 
akan dilaksanakan. Rakyat tidak diwajibkan untuk terlibat dalam peperangan dan 
tidak diatur oleh sang Raja. Hanya kalau seseorang dipanggil untuk berjuang wajib 
terlibat dalam perang. 
Bagi mereka yang tidak terlibat dalam peperangan wajib menjaga kampung, 
menjaga para wanita dan semua yang ditinggalkan. Para panglima perang sebagian 
besar merupakan para bangsawan atau orang yang berpengaruh. Jika seorang 
panglima terluka, sakit atau terbunuh dalam peperangan maka panglima ini tidak 
akan dibiarkan. Jika dalam keadaan sakit maka ia akan segera dirawat, dan jika 
meninggal di medan perang, diupayakan agar mayatnya dapat dibawa ke kampung 
halamannya jangan sampai ia tertangkap musuh. 
Sebelum pasukan perang berangkat ke medan perang biasanya diadakan 
upacara  untuk menunjukkan kesetiaan dan keberaniann. Upacara itu dikenal dengan 
nama Osong atau Ngaru. Osong atau Ngaru adalah elonng (nyanyian) sumpah setia 
prajurit kepada Raja atau merupakan pembakar semangat bagi prajurit yang akan 
berangkat ke medan perang. seperti halnya yag dilakukan oleh pasukan Andi 
Maruddani di Kerajaan Labakkang. 
Perlawanan Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto terhadap Belanda 
merupakan merupakan salah satu upaya untuk menolak kedatangan Belanda di 
Sulawesi Selatan, terkhusus di daerah Labakkang. Kedatangan Belanda mendapat 
tantangan keras dari Raja-raja lokal karena pada dasarnya Belanda ingin mengulangi 
kembali eksplotasinya di Sulawesi Selatan, walaupun pada mulanya usaha Belanda 
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dilakukan secara damai sehingga berhasil membujuk  beberapa Raja di Sulawesi 
Selatan untuk menandatangani perjanjian Bongaya pada tahun 1667. 
Pada bab sebelumnya penulis sudah memaparkan latar belakang mengapa 
Andi Maruddani beserta pasukannya mengangkat senjata terhadap Belanda, yaitu 
pada Perjanjian Bongaya yang sangat merugikan Kerajaan yang ada di Sulawesi 
Selatan terkhusus di Kerajaan Labakkang, namun sangat menguntungkan pihak 
Belanda. Dengan biaya pajak yang tinggi dan kerja rodi yang sangat meresahkan 
masyarakat, ditambah lagi penyiksaan yang dilakukan oleh Belanda jika masyarakat 
yang belum bisa membayar pajak, dengan terpaksa harus menjual tanah dan barang-
barang berharga mereka. Melihat dengan mata kepala Andi Maruddani maka 
perlawanan demi perlawanan melawan Belanda lewat peperangan.  
Peperangan demi peperangan yang diikuti Andi Maruddani, namun jika 
dicermati secara logis bagaimana mungkin peperangan dengan persenjataan 
tradisional, seperti keris, kalewang, lembing, tombak, dan bambu dapat menentang, 
menyudutkan bahkan mengalahkan persenjataan canggih dari pihak Belanda seperti 
meriam dan senapan api. Hal  tersebut  tidak terlepas dari strategi dan taktik dari 
Panglima perang Kerajaan Labakkang  yakni Andi Maruddani Karaenta Bonto-
Bonto. Adapun strategi-strategi peperangan yang di dapatkan penulis dari beberapa 
literatur dan wawancara diantaranya : 
1. Memanfaatkan keadaan alam sekitar. 
Dalam berbagai peperangan melawan Belanda, pasukan Kerajaan Labakkang 
memanfaatkan kondisi dialam sekitar, bagaimana tidak,  dengan jumlah pasukan 
kerajaan yang kurang, dibandingkan dengan pasukan Belanda yang banayak dengan 
perenjataan yang lengkap.  Namun pasukan Kerjaan lebih unggul ketika berperang 
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hal ini dikarenakan pasukan Andi Maruddani memimpin peperangan dengan melihat 
keadaan alam, mereka lebih menguasai keadaan alam disekitar ketimbang kompeni 
Belanda. jadi Taktik dan serangan yang dilakukan dapat dilakukan dengan menyerang 
diwaktu yang tepat. 
Beberapa peperangan yang dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam 
sekitar yaitu: peperangan di Bulu Cindea, Bukit Tarokapae, Bara Batu, dan lain 
sebagainya. Andi maruddani memimpin pasukannya untuk memilih markas 
persembunyian yang strategis dan dapat dijadikan sebagai senjata, kebanyakan 
markas yang dipilih adalah di daerah gunung, hal ini dilakukan oleh Karaengta agar 
pasukan Belanda tidak mampu untuk sampai ke markas tersebut. Jikapun pasukan 
Belanda bisa mendaki gunung tersebut maka akan kehabisan tenaga saat mendaki 
ditambah mengahadapi pasukan dari Andi Maruddani. 
2. Menyamar menjadi masyarakat setempat. 
Salah satu peperangan yang diikuti Andi Maruddani, yaitu penyerangan 
balasan ke Tansia Asrama Serdadu Belanda pada tahun 1866. Pada saat itu Pasukan 
Andi Maruddani menggunakan strategi penyamaran, mereka membuat strategi 
penyerangan pada hari Jum’at bertepatan pada hari pasar di Pangkajene, dan 
menyamar sebagai pedagang dan penjual yang hendak berniaga. Andi Maruddani 
sendiri menyamar sebagai  penjual ikan. 
Penyamaran Andi Maruddani tidak terelepas dari itu, pernah suatau hari 
Belanda dan pasukannya murka akan penyerangan yang dilakukan oleh pasukan Andi 
Maruddani, sehingga pasukan Belanda berpartroli untuk mencari Andi Maruddani 
dan pasukannya. Dari sinilah penyamaran kembali dilakukan oleh Andi Maruddani 
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dan pasukannya, mereka menyamar sebagai masyarakat yang berprofesi sebagai 
petani dan nelayan. Andi Maruddani sendiri menyamar sebagai Nelayan. 
3. Bersekutu dengan Kerajaan Tetangga. 
Untuk mendapatkan bantuan pasukan yang lebih banyak dan lebih kuat, Andi 
Maruddani melakukan kerja sama dengan Kerajaan-Kerajaan tetangga. Kerajaan 
Labakkang yang pada mulanya merupakan bawahan dari kekuasaan Kerajaan Gowa 
hingga Kompeni Belanda datang dan mengambil alih Kerajaan Labakkang, namun 
hubungan kekeluargaan dengan Kerajaan Gowa tidak terputus. Antara Kerajaan 
Gowa dan Kerajaan Labakkang merupakan Kerajaan yang memiliki nasib dan 
kondisi yang sama, yaitu sama-sama mengalami keresahan akibat tekanan dari 
kompeni Belanda, sistem Belanda yang tidak manusiawi yang membuat  masyarakat 
Gowa dan Labakkang marah dan melakukan pergerakan untuk menggulingkan 
kekuasaan Belanda 
Andi Maruddani tidak hanya meminta bantuan kepada Kerajaan Gowa, akan 
tetapi juga dengan Kerajaan-Kerajaan yang terdekat memiliki hubungan keluarga, 
Jika melihat asal usul Andi Maruddani yang berasal dari kalangan bangsawan-
bangsawan tinggi dari Kerajaan Luwu, Gowa, Bone, Tanete, dan Labakkang. Dengan 
menggunakan sistem kekrabatan, maka Andi Maruddani memperkuat pasukannya 
dengan meminta bantuan berupa pasukan, senjata dan bahan makanan.19 
Hubungan kekerabatan Kerajaan Labakkang juga meluas hingga tanah 
Mandar, bahkan Andi Maruddani sering membantu peperangan Kerajaan Mandar 
melawan Belanda. 
                                                             
19Akmal (46 tahun), Staf Dinas Pariwisata, Wawancara, Pangjakene dan Kepulauan, 16 Juli 
2019. 
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4. Menggunakan Senjata Tradisonal. 
Peperangan-peperagan yang diikuti Andi Maruddani Karaengta melawan 
Belanda hanya mengandalkan senjata-senjata tradiosional, berbeda dengan 
perlengkapan perang Belanda yang sudah cukup modern seperti senapan dan meriam. 
Menurut hasil wawancara penulis  dari bapak Idris, jika  berbicara strategi 
peperangan Karaengta,  beliau hanyalah memakai senjata tradisional seperti tombak, 
kalewang (parang), badik, keris dan tombak. Andi Maruddani sering memakai 
tombak, tombak itu bernama tombak Cindea. Menurut cerita masyarakat dulu tombak 
ini bisa terbang saat melihat Belanda dan kembali lagi di tangan Andi Maruddani. 
Hingga sekarang tombak Cindea ini menghilang seiring dengan meninggalnya 
Karaengta.20 
C. Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto Berdiplomasi. 
Diplomasi merupakan salah satu instrument penting dalam pelaksanaan atau 
kepentingan nasional suatu Negara. Dalam hubungan antar Negara pada umumnya 
diplomasi dilakukan sejak tingkat awal sebuah Negara hendak melakukan hubungan 
bilateral dengan Negara lain hingga mengembangkan hubungan selanjutnya. 
Diplomasi merupakan perundingan antar Negara melalui perwakilan resmi.21 Jadi 
diplomasi dilakukan untuk membangun kerjasama antara suatu Negara atau 
organisasi, tak terkecuali Kerajaan-kerajaan yang ada di Makassar dan sekitarnya.  
Hubungan  Kerajaan Makassar dan Kompeni Belanda tidak hanya dilakukan 
lewat jalur peperangan, namun Kerajaan tersebut pernah melakukan diplomasi 
                                                             
20Muh Idris, (63 tahun), Sejarawan Labakkang, Pensiunan Kepala Sekolah SMAN 
Labakkang, Wawancara, Labakkang, 18 juli 2019. 
21S.L , Roy, Diploma si, Jakarta Grafindo Utara, (PT Raja persada, 1995). h. 35.   
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dengan Kompeni Belanda, yaitu melalui perjanjian Bongaya pada tahun 1667,  saat 
setelah kekalahan Kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Sultan Hasanuddin dan dipaksa 
untuk menandatangani Perjanjian Bongaya yang isinya merugikan Kerajaan-kerajaan 
yang ada di Sulawesi Selatan.  
Perjanjian Bongaya merupakan suatu perjanjian yang sangat penting bagi 
pihak Belanda untuk sewaktu-waktu mencampuri urusan-urusan yang ada di 
Kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, tidak hanya itu akan tetapi juga seluruh  
Kerajaan-Kerajaan yang ada di Indonesia bagian timur. Perjanjian Bongaya yang 
sangat merugikan  orang-orang Makassar, namun sangat menguntungkan orang-orang 
Belanda.22  
Kerajaaan Labakkang juga pernah melakukan diplomasi dengan Belanda, 
yaitu pada tahun 1863. Saat itu Raja Labakkang yang menjabat adalah Sultan 
Muhammad Arif Karaengta Kaluarrang Matinrowa Ribalang akan dilantik menjadi 
Raja Labakkang ke XI, maka beliau harus menandatangani perjanjian singkat sebagai 
realisasi Perjanjian Bongaya yang telah di perbaharui. Dengan salah satu inti meteri 
dari perjanjian yang telah diperbaharui tersebut adalah pungutan pajak yang sangat 
tinggi dan kerja rodi yang mengakibatkan rakyat Labakkang sangat menderita.23  
Akibat perjanjian Bongaya yang telah diperbaharui menjadi perjanjian 
singkat, masyarakat Kerajaan Labakkang dan Kerajaan-Kerajaan yang ada di 
Sulawesi Selatan tidak menerima Perjanjian tersebut karena hanya membuat 
masyarakat menderita dengan kebijakan-kebijakan yang didalamnya, Sedang 
                                                             
22Murniah, Ded. Ayam Jantan dari Timur, (Jakarta: Rawamangun, 2016.), h,70. 
23Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi 2011 ),  h.20. 
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menguntungkan pihak Belanda. Di Kerajaan Labakkang yang dipimpin oleh Andi 
Maruddani justru semakin berkobar semangat untuk mengangkat senjata berperang 
dengan Belanda. Peperangan demi peperangan tidak terelakkan lagi seperti 
pembahasan sebelumnya. 
Setelah Andi Maruddani meninggalkan Kerajaan Labakkang untuk mencari 
dukungan dan bantuan diluar daerah akibat kekalahannya di peperangan bulu Cindea, 
maka pertempuran dan perjuangan masih terus dilanjutkan oleh anak buahnya di 
hutan sekitar perbatasan Kerajaan Labakkang. Mereka terus mengadakan perlawanan 
dan kekacauan yang cukup memusingkan Kompeni Belanda. 
Tindakan yang dilakukan pasukan Andi Maruddani terus dilakukan meskipun 
terlihat hanya perlawanan kecil kecil saja. Akan tetapi Belanda menyadari tindakan 
tersebut hanya menunggu situasi dan kesempatan, apalagi Belanda telah mengetahui 
bahwa Andi Maruddani sementara berada di Mandar dan sewaktu-waktu dapat 
kembali dengan tenaga dan kekuatan yang lebih besar. Kalau hal ini benar-benar 
terjadi, sudah tentu akan menimbulkan kerugian yang besar terhadap pasukan 
Belanda. 
Pada waktu pertempuran di Bulu Cindea  sekitar tahun 1872 anak Andi 
Maruddani yang bernama I Patata Daeng Patangnga jatuh sakit dan terpaksa dirawat 
di rumah salah seorang keluarga. Beberapa pasukan Belanda mengetahui hal tersebut 
dan mengepung rumah  tempat  I Patata dirawat dan selanjutnya ditangkap. 
Penangkapan ini dimaksudkan agar dijadikan sandera untuk medekati sekaligus juga 
membujuk Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto.24 
                                                             
24Muhammad Abduh dkk, Sejarah perlawanan terhadap Imprialisme dan Kolonialisme di 
Sulawesi Selatan, (Departemen Pendidikan dam Kebudayaam Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1981/1982). h.83 
63 
 
 
Disamping itu Kompeni Belanda juga membujuk Raja Labakkang, Andi Cella 
Daeng Muntu Karaeng Ujung kakak Andi Maruddani agar berusaha membujuk dan 
memanggil Andi Maruddani yang berada di Mandar agar segera pulang ke Kerajaan 
Labakkang.25 
Pada tahun 1878, Andi Maruddani Karengta Bonto-Bonto menghadiri 
perundingan damai dengan pihak Belanda di Pangkajene. Beliau disambut dengan 
segala kebesaran oleh wakil Gubernur di Celebes bernama Brugman dan Asisten 
Residenten Magistraeten Onderhoorigheden serta pejabat-pejabat Belanda lainnya 
menunggu di tempat perundingan. Kedatangan Andi Maruddani di Pangkejene di 
sambut dengan meriah oleh Kompeni Belanda dengan beberapa atraksi tradisonal, hal 
ini dilakukan karena penyambutan seorang  pahlawan. 
Di  Meja Perundingan, Andi Maruddani Karaeng Bonto-Bonto tidak bersedia 
berbicara sebelum anaknya I Patata yang di tawan dikeluarkan dan diikutsertakan ke 
Meja Perundingan untuk mendampinginya. Permintaan Andi Maruddani tersebut 
dikabulkan oleh  Belanda. 
Dalam perundingan tersebut, pihak Belanda menuntut agar Andi Maruddani 
beserta Pasukannya tidak lagi melakukan perlawanan terhadap Belanda. Dan supaya 
Andi Maruddani mau menandatangani pengukuhan Perjanjian Bongaya yang 
diperbahurui  pada tahun 1824. Namun sebaliknya Andi Maruddani bersedia 
menerima tuntutan Belanda itu dengan syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Semua Raja-raja dan Bagsawan Gowa, Bone, Tanete, Suppa dan Mandar serta 
Luwu yang ditahan oleh Belanda agar segera dibebaskan. 
                                                             
25Aminulla lewa. Karaeng Bonto-Bonto Talaunyi’na Labakkang, (Tegas, 149 XII, 1980). 
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2. Belanda melepaskan hak menopolinya atas perdagangan dan memberikan 
kebebasan pada rakyat pribumi melakukan perdagangan dan memasarkan 
hasil-hasil produksinya. 
3. Seluruh rakyat pribumi di Sulawesi Selatan umumnya, Labakkang khususnya 
dibebaskan dari pajak, karena Belanda tidak berhak atas demikian, kecuali 
oleh negeri-negeri dan Kerajaan-kerajaan untuk kepentingan rkyat sendiri, 
tidak untuk Belanda yang hanya pendatang saja. 
4. Serangan dan penyerbuan terhadap negeri-negeri dan Kerajaan-kerajaan di 
tanah Bugis-Makassar supaya dihentikan, kerena mereka berhak hidup dan 
mengatur dirinya sendiri di negeri sendiri.26 
Tuntutan Andi Maruddani tersebut dikabulkan oleh Belanda, karena melihat 
kenyataan bahwa  Andi Maruddani telah lanjut usia, dan juga sering sakit-sakitan. 
Dengan demikian Belanda sudah memperkirakan bahwa dengan menerima tuntutan 
sementara itu, maka tidak mungkin lagi Andi Maruddani dapat membangkitkan 
perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda.  
Bapak Idris Sejarawan Labakkang mengatakan sebagai tanda kenang-
kenangan atas terjadinya perundingan perdamian antara pihak Belanda dan Andi 
Maruddani, maka pihak Belanda memberikan sesuatu kepada Andi Maruddani 
sebuah tombak yang pada gagan tombak sebelah atas mata tombak dilapisi Emas 
setinggi dua jengkal. Dan dipermukaan emas tersebut tertulis “Perjanjian Perdamian” 
sehingga tombak tersebut dikenal dengan nama Pammase (Perdamian).27 
                                                             
26Athaillah, Peristiwa Tahun-tahun Bersejarah Daerah Sulawesi dari Abad XIV-XIX, (Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan,1985). 
27Muh Idris, (63 tahun), Sejarawan Labakkang, Pensiunan Kepala Sekolah SMAN 
Labakkang, Wawancara, Labakkang, 18 juli 2019. 
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Namun sayang sekali tombak Pammasea tersebut kini sudah tidak ada lagi, 
sebab pada zaman Jepang dahulu, seorang perempuan yang bernama Andi Mungkara 
Daeng Nojeng keturunan dari Andi Maruddani sendiri yang melebur emasnya dan 
menjadikannya perhiasan. 
Selama kurang lebih 21 tahun berprang melawan Belanda dari tahun 1864-
1885 beliau menjadi musuh bebuyutan Belanda, tidak pernah ada niat dalam hati 
beliau untuk berdamai dan bekerjasama dengan Belanda. Bahkan dengan tegasnya 
beliau selalu mengatakan : 
 Jika sedang menggunakan bahasa Makasssar yang beliau katakan. 
Nawanna Riakherakka sallang 
Nanagarua Balandayya 
Riakherasengka Abbundu 
Artinya : 
Walau di Akhirat nanti 
Saya diganggu Belanda 
Maka di Akhirat lagi aku berperang 
 Jika sedang menggunakan bahasa Bugis yang beliau Katakan. 
Narekko ri Esso rimunrinna matti 
Kusiruntu Bellang mata 
Napakkoka kupakko mutosi 
Artinya : 
Seandainya di hari kemudian 
Saya bertemu dengan Belanda 
Jika mereka berbuat jahat kepada saya 
Saya pun akan membalasnya. 
Memaknai kata-kata Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto yang hingga 
akhir hayatnya beliau tidak pernah akur dan tidak akan pernah rukun dengan Belanda. 
Dikarenakan penyakit yang dideritanya, maka pada tanggal 15 Desember 1887 Andi 
Maruddani  Karaengta Bonto-Bonto wafat di rumah kediamannya di Parang-parang 
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Labakkang pada usia yang ke-66 tahun dan dimakamkan di perkuburan Ujungnga 
Labakkang dengan makam Petta Ati (Ibu Kandungnya).28 
 Hingga kini untuk mengenang jasa-jasa dari Andi Maruddani Karaengta 
Bonto-Bonto, masyarakat Labakkang mengabadikan nama beliau dengan nama di 
tempat-tempat umum seperti nama jalan di kampung Jawayya, lapangan sepak bola, 
masjid dan tempat-tempat umum lainnya. Namun sayang sangat sedikit dari 
masyarakat Labakkang kenal dan tahu akan perjuangan sosok pahlawan yang dulunya 
mengabdikan dirinya untuk kesejahteraan Labakkang. Semoga dengan adanya 
penulisan ini dapat mengenang dan mempertahankan Sejarah perjuangan Andi 
Maruddani Karaengta Bonto-Bonto. 
                                                             
28Syamsul Alam, Jejak Andi maruddani Karaeng Bonto-Bonto Menenang Penjajah ( 
Makassar: pustaka refleksi 2011 ),  h.115. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil perkawinan I Biba Daeng Pa’ja dengan La Sulili Matinroe ri Malili 
melahirkan beberapa orang putra putri. Diantaranya ialah La Ide Andi Arif Karaeng 
Kaluarrang. Andi Arif Karaeng Kaluarrang yang kemudian menjadi Raja Labakkang 
menggantikan kakeknya La Upe Daeng Mattimung. La Ide Andi Arif kemudian 
menikah dengan Petta Ati putri dari Arung Mampu yang bernama Lamakkulau. Dari 
hasil perkawinan ini maka lahirlah Andi Cella Daeng Muntu Karaeng Ujung (Raja 
berikutnya yang menggantikan sang ayah), Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto 
dan Andi Yusuf Daeng Patangnga Karaeng Malise. 
Andi Maruddani lahir di tanah Labakkang pada tahun 1821. Penulis tidak 
mendapatkan informasi tanggal dan bulan keberapa Andi Maruddani lahir, tempat 
kelahirannya kemungkinan berasal dari daerah yang bernama Bonto-Bonto, yang 
sekarang ini masuk di daerah Kabupaten Pangkep. Alasan utama penulis berpendapat 
demikian dikarenakan gelar beliau yaitu Karaengta Bonto-Bonto, yang artinya beliau 
di lahirkan di Bonto-Bonto. 
Andi Maruddani terkenal dengan kepandaiannya, hal ini dikarenakan pada 
waktu kecil beliau rajin dan tekun belajar di Kerajaan Bone. Walaupun pada waktu 
belum ada yang dinamakan pendidikan formal atau pendidikan yang diperoleh 
dibangku sekolah, akan tetapi Karena keberanian dan ketekunan beliau tentunya 
diperoleh dari keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jadi pendidikan yang diperoleh 
pada masa lampau adalah pewarisan nilai-nilai yang ditransfer melalui nasehat,  
pesan dan pembinaan 
68 
 
Pada tahun 1860 Andi Maruddani diangkat menjadi salah seorang pejabat 
Dewan Hadat di Kerajaan Labakkang. yaitu ketika Dewan Hadat Kerajaan 
Labakkang memintanya kembali ke Labakkang untuk membantu kakaknya Andi 
Cella Daeng Muntu untuk menjalankan pemerintahan. 
Untuk mengetahui situasi pemerintahan Kerajaan Labakkang, maka harus  di 
tinjau dari segi kondisi Poitik maupun kondisi social ekonomi pada masa tersebut : 
1. Kondisi Politik 
Setelah berhasil dikuasai oleh Kerajaan Gowa digantilah nama Kerajaan ini 
menjadi Kerajaan Labakkang. Kata “Labakkang” (Bahasa Makassar) secara harfiah 
berasal dari kata “Labba” yang artinya luas atau lebar. Dalam terminology bahasa 
Makassar, aklaba berarti melebarkan. Bisa juga diartikan pelesir atau istirahat. Jadi, 
arti kata Labakkang yang sesungguhnya ialah suatu tempat yang biasa digunakan 
untuk istrahat ( tampat melepas lelah) ; tempat persinggahan ; atau tempat rekreasi. 
2. Kondisi Ekonomi 
Kehidupan masyarakat Pangkajene dan Kepulauan tidaklah sama dengan 
masyarakat di Kabupaten lainnya, sebeb kondisi alam Pangkajene berbeda dengan 
keadaan alam di Kabupaten lainnya. Dengan kondisi demikian masyarakat memiliki 
corak dan pola perekonomian yang khas, yakni pola ekonomi pertanian, 
pertambakan, nelayan, pegawai, buru dan sebagaianya yang kesemuanya itu 
dipengaruhi oleh potensi alam dimana mereka hidup.  
3. Kondisi Sosial Kemasyarakatan  
Sistem kaidah dan aturan-aturan adat Orang Bugis Makassar yang erat hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari dalam Lontarak adalah Pangngaderan/Pangadekkang. 
System Pangangderreng/Pangadekkang dalam tulisan ini disebut dengan system adat 
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Bugis Makassar yang terdiri dari lima unsure pokok, yaitu adek, Bicara, rapang, 
Warik dan Sarak. Kelima unsur inilah yang menjadi ciri khas masyarakat Kerajaan 
Labakkang. 
Di Kerajaan Labakkang terjadi beberapa peperangan yang dikenal dengan 
perang Labakkang. Dibawah ini penulis akan menguraikan lebih lanjut peperangan-
peperangan yang diikuti oleh Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto : 
1. Peperangan di Markas Bentenge 
2. Peperangan di Tansia Asrama Belanda 
3. Peperangan di Bulu Cindea  
4. Peperangan di Bukit Tarokapae 
5. Peperangan bersama Tokape di Mandar. 
Pertikaian Andi Maruddani Karaengta Bonto-Bonto berakhir setelah kedua 
belah pihak melakukan perundingan, pihak Belanda mengundang Andi Maruddani 
untuk melakukan diplomasi, hasil diplomasi tersebut berisi perdamaian antara 
pasukan Andi Maruddani dan Kompeni Belanda. 
B. Implikasi 
Skripsi ini diharapkan kiranya mampu menjadi acuan atau landasan untuk 
sejarawan tentang Kerajaan Labakkang, terkhusus Andi Maruddani Karaengta Bonto-
Bonto.  
Nilai-nilai perjuangan yang mendarah daging oleh para pejuang-pejuang demi 
mempertahankan tempat kelahirannya seperti Andi Maruddani, dan penulis berharap 
semangat tersebut terus terwariskan untuk kecintaan kita pada kabupaten Pangkep 
terkhusus daerah Labakkang. 
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